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ABSTRAK

Koperasi merupakan suatu organisasi yang terbentuk karena adanya kesamaan
kepentingan dengan didasar rasa sukarela dan kerja sama antar anggota dan pengurus
koperasi, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan timbal balik. Jumlah
unit koperasi setiap tahunnya terus meningkat, namun belum jamin kondisi kesehatan
koperasi dalam melaksanakan kegiatanya terutama kegiatan simpan pinjam, dan
analisis penilaian kesehatan koperasi bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan bagaimana analisis penilaian
kesehatan koperasi simpan pinjam.

Penelitian ini dilakukan di KPRI Mu’awanah Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Metode kuantitatif digunakan untuk menghitung. tingkat kesehatan
koperasi berdasarkan tujuh aspek penilaian yaitu aspek permodalan, aspek kualitas
aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek
kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. Sedangkan untuk
menganalisis data yang masih dalam bentuk angka menggunakan analisis deskriptif,

sehingga dapat ditarik kesimpulan terhadap penilaian kesehatan koperasi.
TAEN-PURWOKEREQ-
Mu’awanah pada Tahun 2015-2017 memperoleh hasil analisis dengan predikat sehat.
Hasil tersebut dilihat dari tujuh aspek penilaian yaitu permodalan, kualitas aktiva
produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, perkembangan dan kemandirian, serta
jatidiri koperasi. Ketujuh aspek dibedakan menjadi tiga kategori. Aspek dengan
kategori sehat yaitu aspek kualitas aktiva produktif, aspek efisiensi dan jatidiri
koperasi. Aspek dengan kategori cukup sehat yaitu aspek permodalan, aspek

manajemen, dan aspek pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan aspek dengan
kategori dalam pengawasan yaitu aspek likuiditas.

Kata Kunci: Penilaian Kesehatan Koperasi, KPRI Mu’awanah.
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ANALYSIS OF ASSESSMENT OF LOAN SAFETY COOPERATIVES IN
KPRI MU'AWANAH AT THE OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGION,
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Aina Makrifatun Hasanah
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Department of Islamic Economics, Faculty of Economics and Business of Islamic

State Institute of Islamic Studies Purwokerto

ABSTRACT

Cooperatives are an organization that is formed because of the similarity of
interests with the basis of voluntary sense and cooperation between members and
management of cooperatives, with the aim of gaining profit and reciprocity. The
number of cooperative units each year continues to increase, but has not guaranteed
the health conditions of cooperatives in carrying out their activities, especially
savings and loan activities, and cooperative health assessment analysis can be used as
evaluation material. This research was conducted to answer the question of how to
analyze the health assessment of savings and loan cooperatives.

This research was conducted at KPRI Mu'awanah Office of the Ministry of
Religion, Banyumas Regency. Data collection techniques used are observation,
interviews and documentation. In this study using descriptive quantitative methods.
Quantitative methods are used to calculate the level of cooperative health based on
seven aspects of assessment, namely capital aspects, productive asset quality aspects,
management aspects, efficiency aspects, liquidity aspects, independence and growth
aspects and aspects of cooperative identity. Whereas to analyze data that is still in the
form of numbers using descriptive analysis, so that conclusions can be drawn on the
health assessment of cooperatives.

AL LR BslirNof s sldy a1t el cingitib. ol PRI
Mu'awanah cooperative in 2015-2017 obtained the results of the analysis with a
healthy predicate. These results are seen from seven aspects of valuation, namely
capital, quality of productive assets, management, efficiency, liquidity, development
and independence, and cooperative identity. The seven aspects are divided into three
categories. Aspects with healthy categories are aspects of productive asset quality,
efficiency aspects and identity of cooperatives. Aspects with a fairly healthy category
are aspects of capital, aspects of management, and aspects of growth and
development. While the aspect with the category in supervision is the liquidity aspect.

Keywords: Cooperative Health Assessment, KPRl Mu'awanah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Koperasi merupakan suatu organisasi yang terbentuk karena adanya
kesamaan kepentingan dengan didasar rasa sukarela dan kerja sama antar anggota
dan pengurus koperasi, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dan timbal
balik." Koperasi muncul di Indonesia pertama kali pada Tahun 1985 dilatar
belakangi oleh sistem ekonomi, dimana koperasi menjadi salah satu alat dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat. Kemudian koperasi terus mengalami
perkembangan, pada Tahun 2015 jumlah koperasi di Indonesia mencapai 212.135
yang tersebar di 34 Provinsi di Indonesia. Koperasi aktif sebanyak 150223 unit,
dan 61.912 unit koperasi dalam keadaan tidak aktif.”

Definisi koperasi - menurut UU No. 25/1992 tentang perkoperasian
“koperasi adalah badan usaha ynag beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai - gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas
kekeluargaan”®> Dengan adanya Undang Undang tersebut maka koperasi
merupakan organisasi yang tidak hanya dilatarbelakangi oleh ekonomi tapi juga
kumpulan dari badan hukum. Seperti definisi koperasi yang dijelaskan oleh

oJgn, i gl Wi (e, i teh) Iy
IOAIN CORHRWQ;Kmm of
member, either personal or corporate, which have voluntarily come together in

pursuit of a common aconomic objective.*

! Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2001)

2 Anonim. “Data Koperasi di Jawa Tengah”, http://www.depkop.go.id/berita-informasi/data-
informasi/data-koperasi/, di akses pada 3 Juli 2018 pukul 19.10 WIB.

% Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2001),
him. 18

.. him. 17




Dooren menjelaskan bahwa koperasi tidak hanya memiliki satu makna
secara umum, tetapi juga dengan adanya badan-badan hukum yang melindungi
koperasi. Koperasi memang identik dengan azas kekeluargaan seperti gotong
royong dan sukarela, namun ketentuan yang berlaku dalam sistem perkoperasian
tidak lepas dari badan hukum yang berfungsi untuk melindungi. Definisi ini sama
dengan pendapat Arifinal Chaniago tentang koperasi yang mendefinikan koperasi
sebagai suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum,
yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan
bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi
kesejahteraan jasmaniah para anggota. >

Tujuan utama koperasi ‘adalah ‘mencapai tujuan yang telah ditetapkan
bersama, dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pada pasal 3
disebutkan bahwa tujuan koperasi dibentuk untuk memajukan kesejahteraan
anggota dan pengurus koperasi pada khususnya, dan masyarakat pengguna jasa
koperasi pada umumnya.® Selain itu koperasi juga bertujuan untuk membangun
kekuatan perekonomian nasional, yang nantinya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan tujuan memperbaiki perekonomian nasional,
maka seiring berkembangnya koperasi banyak bermunculan jenis koperasi yang
didasarkan pada kesamaan kegiatan dan menunjang kepentingan ekonomi
anggota seperti, Koperasi Konsumen. Koperasi Jasa, Koperasi Produksi, Koperasi

IAIN.PURWOKERTQ.

rekapitulasi data koperasi di Jawa Tengah menunjukan bahwa pertumbuhan
koperasi setiap tahunnya mengalami kenaikan, pada tahun 2011-2015 dari segi
pertambahan jumlah koperasi yang masih aktif data tersebut menunjukan

peningkatan yang cukup baik. Dapat digambarkan dengan tabel di bawah ini :

*Arifin Sitio dan Halomoan Tamba , Koperasi Teori dan Praktis, (Jakarta: Erlangga, 2001)
him. 17
®...him. 19.



Tabel 1.1
Rekapitulasi Data Koperasi Provinsi Jawa Tengah 2011-2015’
No Tahun Jml Koperasi Aktif Tidak Aktif
1 2011 25.499 19.679 5.820
2 2012 26.735 21.196 5.589
3 2013 27.215 21.832 5.383
4 2014 27.784 22.563 5.221
5 2015 28.227 23.059 5.168

Dari data diatas menunjukan bahwa setiap tahun koperasi mengalami
penambahan unit, hal ini menunjukan kondisi peningkatan jumlah koperasi yang
ditunjukan dengan penurunan angka unit koperasi yang sudah tidak aktif. Selain
itu data diatas juga menunjukan sistem koperasi di Indonesia yang terus
mengalami perkembangan.

Koperasi sebagai suatu perusahaan yang permanen dan memungkinkan
untuk terus berkembang secara ekonomi, selain mampu memberikan pelayanan
secara terus-menerus ‘pada anggotanya koperasi. juga akan memberikan
sumbangan yang mendasar terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.®
Berbeda dengan perusahaan lain yang bergerak di bidang keuangan, koperasi
lebih mengutamakan pada pelayanan dan pemenuhan kebutuhan anggotanya
dalam mengembangkan usahanya. Keunggulan seperti persyaratan yang mudah

dan pencairan dana yang cepat menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat

S udhgam™ainMye’, at"efan a refidisi
kesehatan koperasi menjadi hal yang harus dijaga kestabilanya, terutama pada

masalah keuangan koperasi. Kesehatan koperasi dapat dinilai setiap satu tahun
sekali, selain untuk mengetahui kondisi koperasi juga bisa dijadikan sebagai

" Anonim. “Data Koperasi di Jawa Tengah”, http://www.depkop.go.id/berita-informasi/data-
informasi/data-koperasi/, di akses pada 3 Juli 2018 pukul 19.10 WIB.
8 Sudarsono dan Edilius, Manajemen Koperasi Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta,2010) him.

31.



bahan evaluasi bagi pengurus dalam mengolah keuangan serta untuk memperbaiki
kinerja agar dapat melakukan pelayanan secara efisien terhadapa anggota.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi
dan UKM di Kabupaten Banyumas pada Tahun 2017 jumlah koperasi yang
terdaftar sebanyak 546 unit, dengan 132 unit koperasi dalam keadaan tidak aktif,
dan 414 masih dalam keadaan aktif. Dari 546 unit koperasi terdiri dari berbagai
jenis koperasi seperti KIKS, KOPONTREN, KOPTANHUT, KPRI dan KSP atau
koperasi simpan pinjam.’

Tujuan utama berdirinya koperasi kredit adalah memberikan kesempatan
kepada anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga yang
ringan. Akan tetapi dalam memberikan pinjaman koperasi juga membutuhkan
modal, dimana modal berasal dari simpanan anggota koperasi. Maka dari
simpanan anggota koperasi bisa memberikan pinjaman kepada anggota koperasi
yang membutuhkan, sehingga koperasi kredit lebih dikenal dengan koperasi
simpan pinjam.

KPRI Mu’awah adalah salah satu koperasi yang kegiatan utamannya
adalah simpan pinjam, Koperasi Mu’awanah berada di Kantor Kementerian
Agama Islam Kabupaten Banyumas. Koperasi ini-memiliki jumlah anggota aktif
pada tahun 2015 sebanyak 159 anggota, pada tahun 2016 sebanyak 158 anggota
dan pada tahun 2017 sebanyak 152 anggota. Dari data tersebut jumlah anggota

tigm t ter greqa t jun,
IAINCPURWOKERTO:
merupakan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI).%

Struktur dalam koperasi ini terdiri dari pengurus kemudian beberapa

bidang dibentuk agar mempermudah administrasi koperasi seperti bidang

° Rekap Data Keragaman Koperasi Kabupaten Banyumas Tahun 2017, Dinas

Ketenagakerjaan, Koperasi dan UKM.
19 Wawancara dengan Imam Ngabekti selaku Bendahara KPRI Mu’awanah pada hari Kamis,
10 Mei 2018 pukul 09.00 WIB



organisasi, bidang pendidikan dan latihan, bidang sosial, bidang usaha, bidang
kesejahteraan, dan bidang keuangan/permodalan.

Kegiatan utama koperasi ini adalah simpan pinjam, namun selain itu
koperasi ini memiliki kegiatan lain seperti, menyelenggarakan administrasi umum
dan keuangan, melayani tamu-tamu koperasi, menyelenggrakan rapat pengurus
dan pengawas, menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT), mengikuti
rapat anggota yang diselenggarakan PKPRI dan Dekapindo, melakukan kerjasama
dengan pihak ketiga.

Dari kegiatan pada Koperasi Muawanah anggota diwajibkan untuk
melakukan simpanan. Ada berbagai bentuk simpanan yang ada pada Koperasi
Mu’awanah yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan tambahan modal,
simpanan manasuka, simpanan wajib pinjam, simpanan hari raya, dan simpanan
qurban. Dari kegiatan simpanan ini, maka anggota koperasi diperbolehkan untuk
mengambil pinjaman dengan tidak membatasi jumlah pinjaman, namun dibatasi
dalam waktu pengembalian selama 6 bulan. Pembayaran terhadap pinjaman akan
dikenakan setiap bulan pada gaji bulanan yang sebelumnya telah dipotong sesuai
dengan perhitungan pinjaman yang telah dilakukan oleh pegawai, sehingga dari
sistem potong gaji ini diharapkan tidak ada kredit macet yang terjadi dalam
kegiatan pinjam pada koperasi. Dengan tidak adanya kredit macet maka
perputaran uang akan semakin lancar, dan kinerja keuangan menjadi lebih baik.**

IAIN PURWORERTC.

kenaikan omset terus meningkat sejak tahun 2014 sampai 2017 seperti pada tabel

di bawah ini:*?

12 Buku Laporan Tahunan Koperasi Mu’awanah (2015-2017) him.12
1
... him. 12



Volume Usaha, Piutang, dan Kekayaan KPRI Mu’awanah 2014-2017"

Tabel 1.2

Tahun | Volume Usaha Piutang Kekayaan kopersi
2014 Rp 3.943.103.500 | Rp 4.131.576.000 | Rp 4.597.353.882
2015 Rp 4.174.180.000 | Rp 4.563.664.500 | Rp 4.601.780.588
2016 Rp 4.509.650.000 | Rp 4.781.921.250 | Rp 5.029.078.207
2017 Rp 5.901.150.000 | Rp 5.310.770.000 | Rp 5.391.103.463

Sumber : Data Primer

Tabel di atas menunjukan bahwa Koperasi Muawanah mengalami
kenaikan dalam setiap tahunnya dari segi omset, piutang dan kekayaan koperasi.
Namun, kenaikan tersebut belum menjamin kondisi koperasi dalam keadaan baik
atau sebaliknya. Sehingga analisis penilaian disini sangat berperan dalam
mengetahui tingkat kesehatan koperasi.

Seiring perkembangan koperasi yang terus meningkat berdasarkan data
sebelumnya, maka pelaksanaan peran dan tujuan juga harus tercapai untuk
melihat kinerja serta kualitas dari koperasi, terutama koperasi simpan pinjam.
Tujuan utama dari penilaian kesehatan koperasi adalah untuk mewujudkan
pengelolaan KSP dan USP Koperasi yang sehat dan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, terwujudnya pelayanan prima terhadap penguna
jasa koperasi, meningkatkan citra dan kredibilitas koperasi sebagai lembaga
keuangan dengan usaha kegiatan simpan pinjam, serta meningkatkan manfaat
AIN-PHRWOKERTO

Melihat pentingnya peran koperasi bagi masyarakat maka penilaian
kesehatan koperasi menjadi perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi kesehatan
koperasi serta sebagai bahan evaluasi bagi pengurus maupun anggota dalam
melakukan perencanaan, pengolahan dan pengembangan koperasi. Maka melalui

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM RI

3 Anonim. “Data Koperasi di Jawa Tengah”, http:/ww.depkop.go.id/berita-informasi/data-
informasi/data-koperasi/, di akses pada 3 Juli 2018 pukul 19.10 WIB.




Nomor 06//Per/Dep.6/1V/2016 tentang pedoman penilaian KSP dan USP
Koperasi dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja koperasi dilihat dari 7 aspek
berupa permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen, efisisensi,likuiditas,
kemandirian dan pertumbuhan, serta jatidiri koperasi.

Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul,
Analisis Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam di KPRI Mu’awah Pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas untuk mengetahui kesehatan
koperasi dinilai dari aspek berupa permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisisensi,likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, serta jatidiri

koperasi.

. Definisi Operasional
Untuk dapat memahami permasalahan yang akan di bahas dan
menghindari kesalah pemahaman dan multi tafsir dalam memahami judul dari
tugas ini, maka akan diuraikan pengertian dari kata yang terdapat dalam judul,
sebagai berikut:
1. Penilaian Kesehatan Koperasi
Kesehatan Koperasi _merupakan kondisi atau keadaan. koperasi yang
dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat dan sangat tidak sehat.
Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan
UKM republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/I1\VV/2016 Tentang Pedoman
[AIN PURWOKERTO-
koperasi simpan pinjam merupakan penilaian untuk mengukur tingkat
kesehatan KSP dan USP koperasi. Penilain kesehatan koperasi meliputi
beberapa ruang lingkup diantaranya, yaitu :
a. Permodalan
b. Kualitas aktivitas produktif
c. Manajemen

d. Efisiensi



e. Likuiditas
f. Kemandirian
g. Jatidiri koperasi

Penilaian kesehatan koperasi dilakukan untuk mengukur tingkat kesehatan
KSP dan USP koperasi maupun kantor cabang KSP.

2. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan. Sedangkan koperasi simpan pinjam (KSP) adalah koperasi
yang kegiatan usahanya hanyalah simpan pinjam.* Secara umum koperasi
simpan pinjam memiliki  tujuan untuk membantu keperluan kredit para
anggota yang sangat membutuhkan dengan ketentuan syarat yang mudah dan
bunga yang ringan, selain pinjaman anggota juga dibiasakan dengan
menyimpan agar nantinya bisa memiliki modal sendiri.

Untuk menambah modal koperasi, maka sebagian keuntungan yang
dihasilkan tidak dibagikan kepada anggota melainkan untuk dicadangkan. Jika
modal koperasi besar, maka kemungkinan pemberian pinjaman pada anggota

bisa diperluas.®

C. Rumusan Masalah
[A4N-PHRWOKERFO-
diperoleh rumusan masalahnya adalah bagaimana analisis penilaian kesehatan
koperasi simpan pinjam pada KPRI Muawanah di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Banyumas.

' peraturan Deputi Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia
Nomor : 06/Per/Dep.6/1V/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Unit Simpan Pinjam Koperasi.

> Muhammad Firdaus dan Agus edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002) him. 68.



D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penelitian
Untuk menganalisis penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam pada
KPRI Muawanah, di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dapat menjadi hal dalam menambah ilmu pengetahuan tentang
penilaian kesehatan koperasi terutama pada koperasi simpan pinjam.
Dimana penilaian didasarkan pada tujuh aspek utama yaitu aspek
permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek
efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan serta
aspek jatidiri koperasi. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi
serta pengembangan pada penelitian selanjutnya mengenai penilaian
kesehatan koperasi.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pengurus
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran kepada
pengurus Koperasi Mu’awanah mengenai kondisi kesehatan koperasi
berdasarkan penilaian yang dilakukan berdasarkan 7 aspek penilaian.
Sehingga dapat menjadi bahan evalusi dalam melakukan perencanaan,

IAITN.PURWIOKERIO.

meningkatkan manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan usaha simpan
pinjam, dan meningktkan citra koperasi.
2) Bagi Anggota
Anggota bisa mengetahui secara transparan dan akuntabilitas
terhadap pengelolahan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi,
dan meningkatkan tingkat kepercayaan anggota terhadap terjaminya

aset kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi, mendapatkan lebih
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banyak manfaat promosi ekonomi anggota karena adanya evaluasi
yang dilakukan koperasi.

E. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, penulisan skripsi ini penulis membagi ke dalam tiga
bagian pokok, yakni bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal
skripsi memuat pengantar yang didalamnya terdiri dari halaman judul, pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, kata
pengantar, dan daftar isi.

Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian isi
akan memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu:

Bab I, Pendahuluan yang didalamnya menjelaskan hal-hal yang melatar
belakangi penulis mengangkat judul tersebut yaitu masuk ke dalam latar belakang
masalah, menjabarkan pengertian atau penjelasan satu per satu tentang judul yang
diangkat atau disebut ‘definisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat dari penelitian tersebut, membandingkan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yang masuk ke dalam kajian pustaka, metode yang akan digunakan
dalam penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il, Kajian Pustaka yang di dalamnya membahas tentang Analisis

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam pada KPRI Mu’awanah dengan

tasgan i . i bih
IATN' PURWOKERTO
Bab 1ll, Metode Penelitian mengenai pemaparan metode yang akan
digunakan peneliti untuk mencari berbagai data yang dibutuhkan, yang meliputi
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.
Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan dari analisis kesehatan koperasi

simpan pinjam pada KPRI Mu’awanah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Banyumas, memaparkan lebih jelas dan hasil yang sudah diperoleh berdasarkan
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data yang ada. Bagaimana kondisi keuangan koperasi berdasarkan rasio tersebut,
dijabarkan satu-persatu.

Bab V, Penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, serta saran
yang bisa ditujukkan bagi siapapun yang berkaitan dengan subjek yang akan
diteliti atau bahkan pemerintah.

Pada bagian akhir skripsi, terdapat daftar pustaka yang menjadi referensi
dalam penyususnan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang mendukung serta

daftar riwayat hidup penyusun.

IAIN PURWOKERTO



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Koperasi
1. Pengertian Koperasi
Ditinjau dari perkataan asing “co-operation” (co:usaha, operation:bersama)
atau usaha bersama. Secara sederhana koperasi dapat diartikan sebagai usaha
bersama berdasarkan asas kekeluargaan untuk meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Menurut R.M. Margono Djojohadikoesoemo dalam bukunya
yang berjudul Sepuluh Tahun Koperasi : Penerangan Tentang Koperasi Oleh
Pemerintah 1930-1940 menyatakan bahwa koperasi adalah perkumpulan
manusia atau seorang-seorang dengan sukanya sendiri hendak bekerjasama
untuk memajukan ekonominya.*®
Definisi koperasi ‘menurut UU No. 25/1992 tentang perkoperasian
“koperasi adalah badan usaha ynag beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi, - dengan melandaskan  kegiatanya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas
kekeluargaan™.’
Definisi koperasi yang dijelaskan oleh Dooren, there is no single definition
(for cooperative) which is generally accepted, but the common prinsiple is
t retiVv 98 ofiaft f ~ Si S or
IAIN:HCR\UIRIWZQKERTQW
aconomic objective.’® Dooren menjelaskan bahwa koperasi tidak hanya
memiliki satu makna secara umum, tetapi juga dengan adanya badan-badan

hukum yang melindungi koperasi.

% Muhammad Firdaus dan Agus edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002) him. 39.

7 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta: Erlangga, 2001)
him. 18.

. him. 17

12
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Pengertian koperasi juga memiliki nilai hukum dengan adanya ketelibatan
dari badan hukum yang melindungi, seperti pengertian koperasi menurut
Arifinal Chaniago tentang koperasi yang mendefinikan bahwa koperasi
sebagai suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan
hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar,
dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk
mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggota. ™

Sedangkan menurut Undang Undang No. 12 Tahun 1967 pada Bab III.
Bagian 1 Pasal 1 dikatakan koperasi indonesia adalah organisasi ekonomi
rakyat yang berwatak sosial beranggotakan orang-orang atau badan-badan
hukum koperasi yang berupa tata susunan ekonomi sebagai usaha-usaha
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”.?’ Dari definisi tersebut koperasi
mengandung beberapa unsur yaitu unsur ekonomi, kekeluargaan dan sosial.

2. Landasan dan Asas Koperasi

Landasan idiil koperasi adalah dasar atau landasan yang digunakan dalam
usaha mencapai cita-cita koperasi. Menurut UURI No0.25/1992 tentang
Perekonomian Pasal 2 dikatakan bahwa “koperasi berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945 serta berdasarkan pada asas kekeluargaan”.? Menjelaskan bahwa
koperasi- sebagai organisasi ekonomi rakyat yang hak hidupnya dijamin oleh
UUD 1945 yang bertujuan mencapai masyarakat adil dan makmur. Sehingga

ju kafgreh i a e g gsa
IAIN.PURWOKERTCY.
pada pancasila terutama sila kelima “keadilan bagi seluruh rakyat Indoensia”,
sehingga bisa disimpulkan bahwa landasan idiil koperasi adalah Pancasila.

Landasan ini dijadikan sebagai landasan dan arah dalam usaha mencapai cita-

9 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta: ANDI
Yogyakarta,2012) him. 17

20 Muhammad Firdaus dan Agus edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002) him. 40.

2L him. 40
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cita koperasi. Dimana Pancasila dengan lima silanya merupahan ideologi
Bangsa Indonesia yang digunakan sebagai pedoman mengembangkan
koperasi sesuai dengan fungsinya.

Asas kekeluargaan dicantumkan dalam Undang Undang Dasar 1945,
khususnya pasal 33 ayat (1) menjelaskan bahwa “perekonomian Indonesia
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”.?* Asas
kekeluargaan sangat erat pada organisasi koperasi karena adanya nilai gotong
royong antar anggota dalam mencapai kesejahteraan bersama. Selain erat
dengan asas kekeluargaan, koperasi juga memiliki nilai tolong-menolong.

Seperti yang dijelaskan pada Surah Al-Maidah ayat 2, yaitu:

SUaadliaas i &) din,dEs osldlly A s o sig eidaus.. .

Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Alloh, sungguh, Alloh sangat berat siksa-
Nya».

Ayat tersebut memerintahkan untuk tolong-menolong. dalam kebaikan,
seperti halnya koperasi yang memiliki nilai tolong-menolong antar anggota
dan pengurus koperasi. Dicerminkan dari kerjasama yang dibangun oleh
pengurus koperasi dalam mensejahterakan anggotanya, serta adanya tujuan

IAINPURWOKERTO
3. Tujuan Koperasi

Tujuan koperasi dijelaskan dalam Bab Il Pasal 3 No. 25/1992 dikatakan

bahwa ‘“koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan

22 Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto, Perkoperasian sejarah, teori dan Praktek,
(Jakarta: Ghalia indonesia, 2002) him. 37.

2% Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktek, (Banten: Pusaka Aula
Media, 2012) him. 8.
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perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”.%
Dengan demikian organisasi koperasi memiliki tujuan mensejahterakan
masyarakat indonesia, dan selain itu organisasi koperasi merupakan organisai
yang memiliki persamaan dengan tatanan perekonomian yang hendak di
bangun oleh Bangsa Indonesia.
4. Prinsip Koperasi

Undang Undang no.25 Tahun 1992 Pasal 5 menyebutkan bahwa prinsip
koperasi adalah sebagai berikut:

Pengelolaan dilakukan secara Demokratis

Pembagian SHU yang adil dan sebanding dengan peranya

o o

Pemberian balas jasa terbatas terhadap modal
c. Kemandirian
d. Pendidikan perkoperasian
e. Kerjasama antar koperasi®

5. Jenis-jenis Koperasi

Menurut ketentuan yang terdapat dalam pasal 16 Undang Undang republik

Indonesia No. 25 Tahun 1992 dinyatakan bahwa “jenis koperasi didasarkan
pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya”. Oleh karena
itu penggolongan jenis-jenis koperasi memiliki beberapa kriteria menurut
T 0sH ju i wiaks a {cnis
koperasi antara lain:
a. Koperasi desa

b. Koperasi konsumsi

c. Koperasi pertanian

% Muhammad Firdaus dan Agus edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002) him. 42

% Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta: ANDI
Yogyakarta,2012) him. 7
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e

Koperasi perternakan
Koperasi perikanan
Koperasi industri

Koperasi simpan pinjam

o Q o

Koperasi asuransi
i. Koperasi unit desa®®

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang anggota-anggotanya
merupakan setiap orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam bidang
pengkreditan. Dengan kegiatan menghimpun simpanan dari anggota serta
memberikan pinjaman pada anggota koperasi. Koperasi simpan pinjam tidak
menutup kemungkinan menerima pinjaman modal atau penyetoran modal,
namun tidak diperbolehkan memiliki usaha lain selain usaha simpan pinjam
tersebut.?’ Besarnya pinjaman yang diperoleh oleh anggota biasanya dibatasi
sampai jumlah tertentu, karena dana yang terbatas dan anggota yang cukup
banyak. Namun jika anggota koperasi yang melakukan pinjaman hanya dalam
jumlah sedikit, maka tidak menutup kemungkinan koperasi akan memberikan
pinjaman kepada bukan anggota koperasi®®

Tujuan dari koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah untuk
meningkatkan ekonomi anggotanya melalui pinjaman dengan syarat yang
mudah dan bunga yang ringan, meningkatkan minat dalam melakukan

IXIN.PURWORERTO"

26 Muhammad Firdaus dan Agus edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002) him. 64

2" Abdul Salam, Sustainabilitas Lembaga Keuangan Mikro Koperasi Simpan Pinjam,
(Yogyakarta:Sekolah Pascasarjana UGM, 2008) him.74

%8 Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005)
him.274

?® Muhammad Firdaus dan Agus edhi Susanto, Perkoperasian Sejarah, Teori dan Praktek,
(Jakarta:Ghalia Indonesia, 2002) him. 68
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B. Penilaian Kesehatan Koperasi

Penilaian kesehatan usaha simpan pinjam merupakan penilaian untuk
mengukur tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi. Menurut Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Rl Nomor:
20/Per/M,KUKM/X1/2008 tentang pedoman penilaian kesehatan KSP dan USP
koperasi “kesehatan KSP dan USP koperasi adalah kondisi atau keadaan koperasi
yang dikatakan sehat, cukup sehat, kurang sehattidak sehat dan sangat tidak
sehat”. Sedangkan pengertian penilaian kesehatan KSP menurut Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI Nomor:
21/Per/M.KUKM/XI1/2008 “penilaian kesehatan KSP adalah penilaian terhadap
ukuran kinerja KSP dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran,
keberhasilan, pertumbuhan dan atau perkembangan serta keberlangsungan usaha
KSP dalam jangka pendek dan jangka panjang”.

Penilaian kesehatan koperasi dilakukan berdasarkan pedoman yang ada
pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasn Kementerian Koperasi dan UKM RI
Nomor : 06/Per/Dep.6/1\VV/2016 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan KSP dan
USP Koperasi. Pedoman penilaian ini hanya bisa diterapkan pada koperasi
dengan jenis kegiatan simpan pinjam seperti Koperasi Simpan Pinjam (KSP) atau
Unit Simpan Pinjam Koperasi (USP Koperasi. Analisis dilakukan berdasarkan

tujuh aspek penilaian, yaitu:

IAIN.PURWOKERTO

Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total aset
ditetapkan sebagai berikut:
1) Untuk rasio antara modal sendiri dengan total aset lebih kecil atau
sama dengan 0% diberikan nilai 0
2) Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0% nilai ditambahkan 5

dengan maksimum nilai 100
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3) Untuk rasio lebih besar dari 60% sampai rasio 100% setiap kenaikan
rasio 4% dikurangi 5

4) Nilai dikalikan bobot sebesar 6% diperoleh skor permodalan

Tabel 2.1
Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset adalah

sebagai berikut:

Rasio Modal (%) Nilai Bobot Skor
(%)
0 0 0
1- 20 25 6 1.50
21 - 40 50 6 3.00
41 - 60 100 6 6,00
61- 80 50 6 3.00
81- 100 25 6 1,50

Sumber : Data Sekunder
b. Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko
Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan
yang berisiko, ditetapkan sebagai berikut:
1) Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko
lebih kecil atau sama dengan 0% doberi nilai 0
2) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1
dengan nilai maksimum 100
IAIN-PHRWOKERTO
Tabel 2.2
Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjama

Diberikan Berisiko

Rasio Modal (dinilai Nilai | Bobot (dinilai
dalam %) dalam %) Skor
0 0 0
1-10 10 6 0,6
11-20 20 6 1.2
21-30 30 6 1,8
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31-40 40 6 24
41 -50 50 6 3,0
51-60 60 6 3,6
61-70 70 6 4,2
71-80 80 6 4,8
81-90 90 6 5,4
91 -100 100 6 6,0

Sumber : Data Sekunder

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri

1) Rasio kecukupan modal sendiri adalah perbandingan modal sendiri

2)

3)

4)

5)

tertimbang dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)
dikalikan dengan 100%

Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen
modal KSP/USP koperasi yang terdapat pada neraca dengan bobot
pengakuan resiko

ATMR adalah jumlah hasil kali setiap komponen aktiva KSP dan USP
Koperasi yang terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan resiko
Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil
perkalian nilai-nominal aktiva yang ada dalam neraca dengan bobot
risiko masing-masing komponen aktiva

Rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh dengan cara
membandingakan nilai modal tertimbang dengan nilai. ATMR
dikalikan dengan 100%.

IAIN PURWOKERTO

Standar Perhitungan Rasio kecukupan modal sendiri

M(;E;"()% ) Nilai Bobot (%) Skor
<4 0 3 0,00
4<x<6 50 3 1.50
6<x <8 75 3 2.25
>8 100 3 3.00

Sumber : Data Sekunder
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2. Kualitas Aktiva produktif
Sebelum menghitung rasio-rasio kualitas aktiva produtif, terlebih dahulu
perlu dipahami ketentuan terkait pinjaman berikut ini:
a. Pinjaman Kurang Lancar
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi Kkriteria
dibawah ini:
1) Pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran, yaitu:
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut:
(1) Tunggakan melampaui 1 (satu) bulan dan belum melampaui 2
(dua) bulan bagi pinjaman dengan angsuran harian dan atau
mingguan; atau
(2) Tunggakan melampai 3 (tiga) bulan dan belum melampaui 6
(enam) bulan bagi pinjaman yang masa angsuranya ditetapkan
bulanan, 2 (dua) bulan atau 3 (tiga) bulan; atau
(3) Tunggakan melampaui 6 (enam) bulan, tetapi belum melampai
12 (dua belas) bulan bagi pinjaman yang masa pinjaman
ditetapkan 6 (enam) bulam atau lebih; atau
b) Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut:
(1) Tunggakan melampaui 1 (satu) bulan, tetapi belum melampaui
3 (tiga) bulan bagi pinjaman dengan masa angsuran kurang

IAIN-RURWOKERTQ..

(enam) bulan bagi pinjaman yang masa angsuranya lebih dari 1
(satu) bulan.
2) Pengembalian pinjaman tanpa angsuran, yaitu:
a) Pinjaman belum jatuh tempo
Terdapat tunggakan bunga yang melampaui 3 (tiga) bulan, tetapi
bulan melampaui 6 (enam) bulan.

b) Pinjaman telah jatuh tempo



21

Pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar, tetapi belum
melampaui 3 (tiga) bulan.
b. Pinjaman Yang Diragukan
Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan
tidak memenuhi kriteria kurang lancar, tetapi berdasarkan penilaian dapat
disimpulkan bahwa:
1) Pinjaman masih dapat diselamatkan dan diagunanya bernilai sekurang-
kurangnya 75% dari hutang peminjam termasuk bunganya; atau
2) Pinjaman tidak dapat diselamatkan, tetapi agunanya masih bernilai
sekurang-kurangya 100% dari hutang peminjam termasuk bunganya.
c. Pinjaman Macet
Pinjaman digolongkan macet apabila:
1) Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan; atau
2) Memenuhi Kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 12 (dua belas)
bulan sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan; atau
3) Pinjaman tersebut penyelesaianya telah diserahkan kepada Pengadilan
Negeri_atau telah diajukan penggantinya kepada perusahan asuransi
pinjaman.
Untuk menghitung kuaitas aktiva produkrif didasarkan pada 4 (empat)
aspek penilaian, yaitu:

IAIN'PURWOKERTO"

Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada anggota
terhadap total volume pinjaman ditetapkan berikut:
Tabel 2.4
Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman pada Anggota

terhadap Total Pinjaman Diberikan.



Rasio I Bobot
(%) Nilai (%) Skor
<25 0 10 0,00
26 - 50 50 10 5,00
51- 75 75 10 7,50
> 75 100 10 10,00

22

Sumber : Data Sekunder
b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman Diberikan
Untuk memperoleh rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman
yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut:
1) Menghitung perkiraan besarnya risiko pinjaman bermasalah (RPM)
sebagai berikut;
a) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lanacar (PKL)
b) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR)
c) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (PM)

2) Hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang disalurkan.

(50% x PKL) + (75% x PDR) + (100) x
Pinjaman yang diberikan

Sumber : Data Sekunder

Perhitungan penilaian:
a) -Untuk rasio 45% atau lebih diberi nilai O
b) Untuk setiap penurunan sario 1% dari 45% nilai ditamabah 2,

IAIN-BUBWOKERTO

Tabel 2.5
Standar Perhitungan RPM

Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
> 45 0 5 0
40 < x <45 10 > 0.5




23

30<x<40 20 5 1,0
20 <x <30 40 > 20
10 <x<20 00 > 30
0<x=<10 80 5 4,0
0 100 5 50

Sumber : Data Sekunder
c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko Pinjaman Bermasalah, dihitung
denga cara sebagai berikut:
1) Untuk rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan penghapusan
diberi nilai 0
2) Untuk kenaikan 1% mulai dari 0%, nilai ditambah 1 sampai dengan
maksimum 100; dan

3) Nilai dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skor penilaian

4)
Tabel 2.6
Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko terhadap Risiko
Pinjaman Bermasalah:
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
0 0 5 0
1 T 1
IAIN:RPURWOKERTO

21- 30 30 5 1,5

31- 40 40 5 2,0

41 - 50 50 5 2,5

51- 60 60 5 3,0

61- 70 70 5 3,5

71- 80 80 5 4,0

81- 90 90 5 4,5
91 -100 100 5 5,0

Sumber : Data Sekunder
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d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan
Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan diatur

dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 2.7
Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko
Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor
> 30 25 5 1,25
26 — 30 50 5 2,50
21-25 75 5 3,75
<21 100 5 5,00

Sumber : Data Sekunder
3. Penilaian Manajemen
Penilaian aspek manajemen meliputi lima komponen yaitu, manajemen,
umum, kelembagaan, permodalan, aktiva dan likuiditas. Perhitungan nilai
didasarkan pada hasil penilaian terhadap jawaban atas pertanyaan aspek
manajemen terhadap seluruh komponen dengan komposisi pertanyaan sebagai
berikut (pertanyaan terlampir):
a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap
jawaban pertanyaan “‘ya’’)
b. Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap jawaban

pertanyaan “ya”);

jergen n b G.ilaj tian
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d. Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap
jawaban “ya”0; dan
e. Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap
jawaban pertanyaan “ya”0.

4. Penilaian Efisiensi

a. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto
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Cara menghitung rasio beban operasiona; anggota terhadap partisipasi
bruto ditetapkan sebagai berikut:

1) Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 100% diberi nilai O dan
untuk rasio antara 95% hingga lebih kecil dari 100% diberi nilai 50,
selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar 5% nilai ditambahkan
dengan 25 sampai dengan maksimum nilai 100; dan

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian.

Tabel 2.8
Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota terhadap
Partisipasi Bruto

Rasio Beban Operasi
Anggota terhadap Nilai Bog}ot Skor
Partisipasi Bruto (%) (%)
> 100 0 4 1
95 <x <100 50 4 2
90 <x <95 75 4 3
<90 100 4 4

Sumber : Data Sekunder
b. Rasio beban usaha terhadap SHU kotor
Rasio beban usaha terhadap SHU kotor ditetapkan sebagai berikut:
1) Untuk rasio lebih dari 80% diberi nilai 2 dan untuk setiap penurunan
rasio 20% nilai ditambahakan 25 sampai dengan maksimum 100;

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor penilaian.

TAIN . PURWOKERTO

Rasio Beban Usaha . Bobot
terhadap SHU Kotor (%) Nilai (%) Skor
>8 25 4 1
60<x< 80 50 4 2
40<x<60 75 4 3
<40 100 4 4

Sumber : Data Sekunder
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c. Rasio Efisiensi Pelayanan
Perhitungan  rasio  efisiensi  pelayanan  dihitung  dengan
membandingkan biaya karyawan dengan volume pinjaman, yang

ditetapkan sebagai berikut:

1) Untuk rasio lebih dari 15% diberi nilai O dan untuk rasio antara 10%
hingga 15% diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan rasio 1%
nilai ditambah 5 sampai dengan maksimum 100; dan

2) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh skor penilaian.

Tabel 2.10

Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan:

Rasio Efisiensi i Bobot
Nila Skor
Staf (Persen) " o)
<5 100 2 2.0
5<x<10 75 2 15
10<x< 15 50 2 1.0
>15 0 2 0,0

Sumber : Data Sekunder
5. Penilaian Likuiditas
a. Rasio Kas Bank Terhadap Kewajiban lancar
Pengukuran rasio kas bank terhadap kewajiban lancar ditetapkan
sebagai berikut;
1) Untuk rasio kas lebih besar dari 10% hingga 15% diberi nilai-100,
tul rasig lebi 1 15%. s i O diberi nilai 50,
IAIN-PURWOKERTO-
untuk rasio lebih dari 20% diberi nilai 25; dan

2) Nilai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh kor penilaian

Tabel 2.11
Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap Kewajiban Lancar
Rasio Kas Nilai Bobot Skor
(%) (%)
<10 25 10 2.5
10<x<15 100 10 10
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15<x<20 50 10 5

> 20 25 10 2,5
Sumber : Data Sekunder

b. Pengukuran Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang

Diterima
1) Untuk rasio pinjaman lebih kecil 60% diberi nilai 25, untuk setiap

kenaikan rasio 10% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan
maksimum; dan
2) Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor penilaian
Tabel 2.12
Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap Dana
yang Diterima adalah sebagai berikut:

Rasio Pinjaman
o Bobot
0,

(%) Nilai %) Skor

<60 25 5 1,25
60<x<70 50 5 2,50
70<x< 80 75 5 3,75
80<x<90 100 5 5

Sumber : Data Sekunder
6. Kemandirian Dan Pertumbuhan
a. -Rasio rentabilitas Aset
Rasio rentabilitas aset adalah SHU sebelum pajak dibandingkan dengan

IAINPURWOKERTO
ntuk rasio rentabilitas aset lebih Kecil dari 5% diberi nilar 25, untuk

setiap kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai dengan maksimum

100; dan nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian
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Tabel 2.13
Standar Perhitungan Rasio Rentabilitas Aset
Rasio Rentabilitas -
Nilai Bobot
0

Aset (%) (%) Skor

<5 25 3 0,75
5<x<175 50 3 1,50
7,5<x<10 75 3 2,25
>10 100 3 3,00

Sumber : Data Sekunder

b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Rasio rentabilitas modal

sendiri

adalah SHU bagian anggota

dibandingkan dengan total modal sendiri, yang perhitunganya ditetapakan

sebagai berikut:

Untuk rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3% diberi nilai

25, untuk setiap kenaikan rasio 1% nilai ditambah 25 sampau dengan

maksimum 100; dan nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor

penilaian.
Tabel 2.14

Standar Perhitungan Ratio Rentabilitas Modal Sendiri
Rasio

Rentabilitas Ekuitas | Nilai B(?)Z;’t Skor
(%)
<3 25 3 0,75

IA : ‘ |

>5 3,00

Sumber : DaIa Sekunder

c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

Rasio kemandirian operasional adalah partisipasi neto dibandingkan

dengan beban usaha ditambah dengan beban perkoperasian, yang

perhitunganya ditetapkan sebagai berikut:



29

1) Untuk rasio kemandirian operasional lebih kecil atau sama dengan
100% diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari 100% diberi nilai

100; dan
2) Nilai dikalikan dengan bobot 4% diperoleh skor penilaian
Tabel 2.15
Standar Perhitungan Ratio Kemandirian Operasional
Rasio Kemandirian . Bobot
Operasional (%) N:Ia (%) Skor
<100 0 4 0
> 100 100 4 4

Sumber : Data Sekunder
7. Jati Diri Koperasi
Penilaian aspek jatidiri  koperasi dimaksudkan untuk mengukur
keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuanya, yaitu mempromosikan
ekonomi anggota. Aspek penilaian jati diri koperasi menggunakan 2 (dua)
rasio, yaitu:
a. Rasio Partisipasi Bruto
Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam
melayani anggota, semakin tinggi persentasenya semakin-baik. Partisipasi
bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi  sebagai imbalan
penyerahan jasa kepada anggota, yang mencakup beban pokok-.dan

IANTN-PURWOKERTQ-

partisipasi brotu terhadap partisipasi bruto ditambah pendapatan, yang

ditetapkan sebagai berikut:

1) Untuk rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dan untuk setiap
kenaikan rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan rsaio
lebih besar dari 75% nilai maksimum 100

2) Nilai dikalikan dengan bobot 7% diperoleh skor penilaian.
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Tabel 2.16
Standar perhitungan Rasio Partisipasi Bruto sebagai berikut:
Rasio
o - Bobot
Partisipasi Nilai (%) Skor
Bruto (%)
<25 25 7 1.75
25 <x <50 50 7 3.50,
50<x<75 75 7 5.25
>75 100 7 7

Sumber : Data Sekunder
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota
Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan manfaat
efisiensi partisipasi dan efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok
dan simpanan wajib, semakin tinggi persentasenya semakin baik.

Pengukuran rasio ~promosi ekonomi anggota dihitung dengan

membandingkan promosi ekonomi anggota terhadap simpanan pokok

ditambah simpanan wajib, yang ditetapkan sebagai berikut:

1) Untuk rasio lebih kecil ari 5% diberi nilai O dan untuk rasio antara 5
sampai 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap kenaikan rasio
2.5% nilail ditambah dengan 25 sampai dengan nilai maksimum 100;

2) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian.

Tabel 2.17
Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota

IAIN-PY: KE
( A [
<5 0 3 0.00
5<x<175 50 3 1.50,
7.5<x<10 75 3 2.25
>10 100 3 3

Sumber : Data Sekunder
8. Penetapan Kesehatan Koperasi
Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 7 aspek yang sudah

dijelaskan diatas, maka akan diperoleh skor secara keseluruhan. Skor tersebut



31

dimaksudkan untuk menetapkan predikat tingkat kesehatan KPS dan USP
Koperasi, yang di bagi dalam empat kategori, yaitu sehat, cukup sehat, dalam
pengawasa, dan dalam pengawasan khusus. Penetapan predikat tingkat
kesehatan KSP (Koperasi Simpan Pinjam) dan USP (Unit Simpan Pinjam)

Koperasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.18
Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP
Skor Predikat
80.00 <x <100 Sehat
66.00 <x < 80.00 Cukup Sehat
51.00 <x < 66.00 Dalam Pengawasan
<51.00 Dalam Pengawasan
Khusus

Sumber : Data Sekunder

C. Telaah Pustaka
Kajian pustaka adalah penelaahan terhadap bahan-bahan bacaan yang
secara khusus berkaitan dengan objek penelitian yang akan dikaji, selain itu
kajian pustaka di lakukan untuk menghindari terjadinya pengulangan, peniruan
plagiat, termasuk subplagiat yang merupakan salah satu manfaat dari kajian
pustaka.®® Manfaat lain dari kajian pustaka adalah sebagai tanggungjawab moral
dan untuk menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan berbeda dengan
penelitian lain. Dari beberapa penelitian yang sudah dicermati peneliti
IAIN-PURWOKERTO"

sama, antara lain:
Penelitian yang pertama mengenai “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi
Berbasis empat Aspek Pengelolaan Administrasi”. Tujuan dari penlitian ini
adalah untuk mengetahui kondisi pengelolaan administrasi berdasarkan 4 aspek

yaitu aspek organisasi, aspek tata laksana dan manajemen, aspek produktifitas dan

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016) him. 162.
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aspek manfaat dan dampak. Dalam penelitian ini Fatulloh menggunakan metode
dokumentasi dengan memanfaatkan data sekunder untuk menggambarkan secara
singkat mengenai nilai sutu variabel atau lebih. Dengan menggunakan empat
aspek penilaian kesehatan koperasi hasil penelitian menyatakan bahwa koperasi
dinyatakan dalam kondisi sehat, karena hasil menyimpulkan tidak ada monopoli
ataupun terjadi penyimpangan yang fatal mengenai kinerja keuangan, dan adanya
dukungan dari organisasi koperasi mengenai pelaksanaan proker dari aspek
manajemen.™

Persamaan penelitian yaitu penelitian mengangkat masalah yang sama
mengenai analisis kesehatan koperasi dengan menggunakan metode deskriptif
untuk menjelaskan dan menarik kesimpulan mengenai kesehatan koperasi dengan
berpedoman pada perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya atas empat
aspek.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Nurita Indriawati, Agung Winarno,
dan Tri Setia Wijijayanti dengan judul “Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam dan Faktor Yang Mempengaruhi”. Penelitian dilakukan pada empat
koperasi simpan pinjam yang ada di Kota Malang yang telah memenuhi kriteria
penelitian.” Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan data yang telah diperoleh dari laporan tahunan KSP yang kemudian
data tersebut diolah berdasarkan Peraturan Manteri Negara Kopeasi dan UKM

IAIN. PURWORERIQ.

hasil berupa skor akan dikategorikan dan dianalisis.*
Persamaan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan teknik

penilaian kesehatan koperasi yang digunakan. Dimana metode yang dipilih adalah

%1 Fatulloh, “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Berbasis 4 Aspek Pengelolaan
Administrasi”, SMART-Study dan Management Research | vol XI, No. 2-2014.

% Nurita Indriawati, dkk, “Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Faktor Yang
Mempengaruhi”, Ekobis-Ekonomi Bisnis Vol. 22, No.1 Mei 2017 : 35-43.
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deskriptif kuantitaif dan menggunakan tujuh kategori yang berpedoman pada
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM.

Penelitian ketiga yang memiliki titik permasalahan yang hampir sama
pernah dilakukan oleh Ni Komang lke Yasa dengan judul penelitian “Tingkat
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam pada KSP Mandala Amerta Sedana (KSP
MAS) Keluarahan Banjar Jawa Kecamatan Buleleng Tahun 2015”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan KSP MAS pada Tahun 2015
dengan menggunakan metode penelitian kombinasi antara metode kuantitatif
untuk menghitung tingkat kesehatan koperasi berdasarkan rumus menurut
Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Tahun 2009 meliputi aspek permodalan,
kualitas aktiva produktif, manajaemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan
pertumbuhan serta jatidiri koperasi. Sedangkan metode kualitatif digunakan untuk
menganalisis hasil perhitungan dengan menggunakan pendekatan deskriptif agar
bisa ditarik kesimpulan.®

Persamaan penelitian ketiga ini adalah peneliti menggunakan tujuh
kategori penilaian kesehatan koperasi berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi
dan UKM hanya saja berbeda tahun keluaran. Metode penelitian yang digunakan
pada intinya sama yaitu dengan mengkombinasikan dua metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif menjadi metode deskriptif kuantitatif.

Penelitian keempat peneliti mengangkat masalah yang hampir sama

LAIN. PURWOKERTCY.

Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Binamas” yang
dilakukan oleh Adi Angga Sukmana dan Sri Mulyani. Karena penelitian
dilakukan pada lembaga keuangan yang berprinsip Islam maka penilaian terhadap

kesehatan koperasi juga sedikit berbeda yaitu adanya aspek tambahan berupa

%3 Ni Komang Ike Yasa Dewi, “Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Pada Koperasi
Simpan Pinjam Mandala Amerta Sedana (KSP MAS) Kelurahan Banjar Jawa Kecamatan Buleleng
Tahun 2015, Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi Vol:8 No:3 Tahun 2016.
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aspek kepatuhan prinsip syariah, sehingga aspek yang digunakan ada delapan
yang berpedoman pada Peraturan yang dikeluarkan oleh Kementerian Negara
koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007.
Metode pencarian data menggunakan data sekunder dan data primer yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.*

Sedangkan persamaan penelitian yaitu teknik atau metode pengumpulan
data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi berupa data, arsip
ataupun laporan tahunan dari lokasi penelitian.

Penelitian yang terakhir berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan KIKS BMT
dengan Metode Camel”, yang dilakukan oleh Andriani Syofyan dan Ervina.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan serta tingkat
kesehatan baitul Maal Wat Tamwil dengan menggunakan metode camel. Metode
camel adalah metode yang digunakan untuk mengevalusi kinerja keuangan
lembaga keuangan serta’ menganalisis laporan keuangan dari koperasi jasa
keuangan syariah (KJKS) baitul maal wat tamwil (BMT), dimana metode camel
ini menggunakan beberapa aspek seperti capital, Asset, management, earning dan
likuiditas untuk menilai tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam. Selanjutnya
hasil yang telah didapat di interpretasikan sehingga bisa dibaca oleh semua
pihak.*

Persamaan yang ditemukan dalam penelitian berupa pengambilan masalah

IATN. PURWQKERIO.

penelitian ini lebih banyak ditemukan perbedaanya dari pada persamaan.

% Adi Angga Sukmana, “Penilaian Kesehatan KJIKS BMT Binamas”, Jurnal Akuntansi dan
Keuangan Islam Vol.2, no.2 (2015).

% Andriani Syofyan dan Ervina, “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Baitul Maal Wat Tamwil Dengan Metode Camel”, Jurnal Kajian Ekonomi Islam-Volume 2,
Nomor 2, Juli-Desember 2017



Tabel 2.19
Penelitian Terdahulu
NAMA JUDUL PERBEDAAN PERSAMAAN
PENELITI | PENELITIAN
Fatulloh Analisis Penelitian terdahulu | Peneliti
(2004) Tingkat melakukan memiliki
Kesehatan penelitian di | persamaan
Koperasi Koperasi Pegawai | dalam
Berbasis Empat | Negara Niaga Dinas | melakukan
4) Aspek | Perindustrian  dan | penelitian
Pengelolaan Perdaganagan dan | mengenai
Administrasi menilai  kesehatan | kesehatan
koperasi hanya | koperasi simpan
berdasarkan pada 4 | pinjam.
aspek vyaitu aspek
organisasi, tata
laksana dan
amanajemen,
produktifitas,
manfaat dan
dampak, dengan
metode penelitian
dokumentasi.
Nurita Tingkat Penelitian int | Penelitian
Indrawati, Kesehatan dilakukan pada 4 | kesehatan
Agun Koperasi koperasi__simpan. | koperasi
IAIN-PHRWOKERTO
n an t erga a n
Setia  W. | Yang Peraturan  Menteri | metode
(2017) Mempengaruhi | Negara  Koperasi | kuantitatif untuk
dan UKM Tahun | mengolah
2009, selain itu | datanya. Kriteria
peneliti juga | untuk  menilai
mengnalisa kesehatan
mengenai pengaruh | koperasi  sama
yang yaitu dengan
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mempengaruhi
kesehatan koperasi
simpan pinjam.

tujuh aspek
penilaian
kesehatan
koperasi.

berpedoman  pada
Peraturan
Kementerian
Negara  Koperasi
dan UKM RI pada
tahun 2007
mengenai kesehatan
KJKS atau UJKs
Koperasi bahwa

Ni Komang | Tingkat Penelitian terdahulu | Persamaan pada
Ike  Yasa | Kesehatan dilaksanakan di | penelitian  ini
Dewi Koperasi KSP Mandala | adalah  subjek
(2016) Simpan Pinjam | Sedana pada | penelitian yang
Pada KSP | kelurahan  Banjar | dipilih yaitu
Mandala Jawa Kelurahan | koperasi simpan
Sedana  (KSP | Buleleng Tahun | pinjam dan
MAS) 2015. metode
penelitian yang
mengunakan
metode
kuantitatif.
Adi Angga | Penilaian Penelitian kali ini | Penelitian
Sukmana Kesehatan memiliki perbedaan | memiliki objek
dan Sri | KIKS BMT | yang cukup | penelitain yang
Mulyani Binamas mendominasi sama yaitu
(2015) karena  penelitian | kesehatan
kesehatan koperasi | koperasi,
dilakukan pada | dengan metode
Koperasi Jasa | penelitian
Keuangan Syariah | kuantitatif

TIAIN PURWOKERTO

memanfaatkan
data berupa
arsip, dokument,
hasil observasi/
wawancara dan
laporan tahunan
koperasi.
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adanya tambahan
komponen tentang
‘Kepatuhan Prinsip
Syariah’. Hasil
penelitian
menyatakan BMT
Binamas termasuk
dalam kriteria
cukup sehat.

Andriani
Syofyan
dan Ervina
(2017)

Analisi Tingkat
Kesehatan
KJKS BMT
Dengan Metode
Camel.

Penelitian  kelima
dilakukan di
beberapa koperasi
Jasa Keuangan
Syariah BMT Kota
Padang yang
diantaranya KJKP
BMT Kelurahan
Balung Bata,
Kelurahan Kubu
Dalam Parak
Karakah, Kelurahan
Padang Besi pada
Tahu  2013-2015.
Dengan

menerapkan metode
penelitian ~ camel

IAIN PURWOK

capital,

management,
earing, dan likuidity
dan  berpedoman
pada Peraturan
Menteri Negara
Koperasi dan UKM
Rl pada Tahun
2007 tentang

asset,

Peneliti
memiliki
persamaan
dalam  subjek
penelitian yaitu
mengenai
kesehatan
koperasi,  dan
memanfaatkan
data berupa
laporan
keuangan
sebagai dara
untuk diolah.

ERTO
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Pedoman Penilaian
Kesehatan  KJKP
dan UJKP
Koperasi.

D. Kerangka Berpikir

KPRI Mu’awanah merupakan koperasi dengan jenis kegiatan simpan
pinjam. salah satu permasalahan yang ada pada koperasi ini adalah belum
mengetahui kondisi koperasi secara kualitas, walaupun memiliki asset koperasi
yang cukup banyak. Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Rl Nomor:
06/Per/Dep.6/1V/2016 kesehatan koperasi simpan pinjam dapat dinilai
berdasarkan beberapa aspek yaitu, aspek permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, likuiditas kemandirian dan pertumbuhan serta jatidiri
koperasi. Dimana setiap aspek memiliki skor penilaian yang kemudian
diakumulasikan untuk menentukan kriteria kondisi koperasi. Hasil penilaian akan
menunjukan pada beberapa kondisi tingkat kesehatan koperasi yang berada pada
kondisi sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam pengawasan khusus.

Adapun kerangka berpikir penelitian digambarkan sebagai berikut:

IAIN PURWOKERTO



Kerangaka Berpikir Penelitian

Gambar 2.1

KPRI MU'AWANAH

l

Penilai Kesehatan Koperasi Berpedoman
Pada Peraturan Deputi Bidang
Pengawasan Kementerian Koperasi dan
UKM RI Nomor: 6/Per/Dep.6/IV/2016
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E. Landasan Teologis

Koperasi jasa keuangan syariah adalah badan usaha koperasi selain
bergerak di bidang produksi untuk menghasilkan barang atau jasa, juga bisa
bergerak di bidang keuangan untuk melakukan penghimpunan dan penyaluran
dana. Koperasi berbasis syariah yang bergerak dibidang keuangan adalah
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan Unit Jasa Keuangan Syariah
Koperasi (UJKS Koperasi).®

Konsep utama operasional koperasi syariah adalah menggunakan akad
Syirkah Mufawadhoh yakni sebuah usaha yang didirikan secara bersama-sama
oleh dua orang atau lebih , masing-masing memberikan kontribusi dana dalam
porsi yang sama besar dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama
pula. Setiap anggota koperasi memiliki tanggungjawab terhadap hak dan
kewajiban.*’

Landasan hukum koperasi syariah sebagaimana lembaga ekonomi islam
lainya yakni mengacu pada sistem ekonomi islam seperti ayat-ayat pada Al-
qur’an. Landasan koperasi syariah antara lain dijelaskan pada Q.S Al Baqarah

ayat 208, yaitu:

b e S0 ) ol gt TAS V5 B ey o L3 1T 0 @ g

Artinya : “hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

IAIN.PURWOKERTO"

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa koperasi terbentuk dari
pendekatan ekonomi syariah merupakan perkumpulan dari bagian-bagian

koperasi yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

% Burhanuddin, Koperasi Syariah dan Pengaturanya di Indonesia, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2013) him. 131.

%" Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktek, (Banten: Pustaka Aufa
Media, 2012) him. 7.

% .. him. 8.
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Azas usaha pada kegiatan koperasi syariah juga di dasarkan pada konsep
gotong royong dan tidak adanya monopolo oleh salah satu anggota koperasi.
seperti yang dijelaskan pada Q.S Al Maidah ayat 2, yaitu:

Slailias i B d,ds oigddlis A Jeiaasls ¢ sEBgd Jeidawls. .

Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Alloh, sungguh, Alloh sangat berat siksa-Nya”.

Selain ayat di atas, Q.S Al Maidah ayat 3 juga menjelaskan mengenai
nilai-nilai islam yang dijadikan sebagai landasan pada koperasi syariah.

S5 Leh ms %% o g o <% S <ty ST R P TN SR SIS S =
%WPWGW\ﬁbb(%ﬂy‘rﬁwjjwvg&W\jvxbvng\ 3l
5 s A OB ey
Artinya : “... Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku-cukupkan kepadamu ni‘mat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi

agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja

berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang .

Tujuan koperasi dijelaskan dalam Al-qur’an yaitu untuk mensejahterakan

Alloh Swt berfirman dalam ayat-ayat Al-qur’an sebagai berikut:
I 308 2S04 ol it 105 5 LD W o o G LIS 0 iy

Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;

% Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktek, (Banten: Pustaka Aufa
Media, 2012) him. 8-9.
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karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (Q.S Al

Bagarah ayat 168).

A 3885 G LG L i) E2 Y D Oy s Vg 1 Al Aa T b o T2 Y AT Sl @ g

Oiaph 4 T ol Al T 1 Y3s

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang
Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu
beriman kepada-Nya ”. (Q.S Al Maidah ayat 87-88).%°
Tujuan utama dari  kegiatan koperasi adalah secara khusus untuk
meningkatkan kesejahteraan dari anggota koperasi dan masyarakat pada
umumnya. Dalam koperasi syariah tujuan koperasi bisa dicapai dengan
menerapkan prinsip-prinsip islam- dalam.menjalankan bentuk kegiatan bagi
anggotanya. Adapun tujuan dari koperasi syariah untuk mengembangkan koperasi
berdasarkan prinsip-prinsip islam, yaitu:
a. Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi khususnya dikalangan usaha
mikro, kecil, menengah serta koperasi melalui system syariah.
b. Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatan mikro, kecil,
IAIN-PURWOKERTO
c. Meningkatkan semangat sert perasn usaha anggota koperasi dalam kegiatan

koperasi berbasis syariah.*!

%0 Nur Syamsudin Buchori, Koperasi Syariah Teori dan Praktek, (Banten: Pustaka Aufa
Media, 2012) hlm. 9-11.

1 Burhanuddin, Koperasi Syariah dan Pengaturanya di Indonesia, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2013) him. 132.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Metode penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan metode kuantitatif
digunakan untuk mengolah data, kemudian analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis hasil penelitian yang masih dalam bentuk angka. Untuk mempermudah
penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis penelitian, sebagai berikut:

A. Jenis penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskrptif, dengan
memanfaatkan data yang telah diperoleh dari penelitian lapangan. Penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilakukan dalam situasi alamiah yang terjadi di
lokasi penelitian pada saat kajian di lapangan.”” Penelitian lapangan lebih
menguntungkan dibandingkan dengan penelitian laboratorium karena lebih
mendekati pada realita sehingga hasilnya mencerminkan keadaan yang
sesungguhnya.* Metode kuantitatif digunakan untuk menilai aspek yang telah
ditetapkan berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian
Koperasi dan UKM RI Nomor 06/Per/Dep.6/1V/2016 tentang pedoman menilai
kesehatan KSP dan USP Koperasi, yang memiliki tujuh aspek diantaranya
ermodalan, kualitas aktiva produk, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian
FAIN PURWOKERTO-
perhitungan dengan menerapkan pendekatan deskriptif, dimana hasil akan
dianalisis atas komponen yang tidak dapat dikuantifikasikan namun deskriptif ini
memiliki pengaruh dalam penarikan kesimpulan mengenai tingkat kesehatan KSP

dan USP Koperasi.

*2 saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2005) him. 21.
* Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) him. 167.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan sejak 01 Maret sampai 02 Juni 2018,
dan dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi pada KPRI Mu’awanah di

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas.

C. Sumber Data
Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting,
karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh
karenanya sumber data menjadi pertimbangan dalam menentukan metode

pengumpulan data.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung
dengan menggunakan  instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. ** Data
primer ini disebut juga data asli. Seperti melakukan observasi langsung ke
lokasi dan data ini dianggap lebih akurat karena diberikan secara lebih

terperinci.®
Data primer bisa diperoleh langsung dari pengurus Koperasi
Mu’awanah di Kantor Kememnterian Agama Kabupaten Banyumas seperti,

hasil survei, kuesioner,observasi dan wawancara.

IATNL.RPURWOKERTOQ..

tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas
struktur organisasi, data kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku

4 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010) him. 79.

** |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) him.
19.
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dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.*® Data ini biasanya
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu.*’
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Tenaga Kerja,
Koperasi dan UKM berupa pedoman penilaian kesehatan koperasi simpan

pinjam, serta buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang mendukung.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Teknik observasi menerangkan bahwa pengamatan (observasi)
merupakan pengamatan dan ‘pencatatan secara sistematik terhadap suatu
gejala yang tampak pada objek penelitian.*® Dalam hal ini peneliti melakukan
observasi terhadap keadaan koperasi dalam menjalankan peran simpan dan
pinjam pada anggota, serta mengumpulkan peryataan dari pengurus koperasi
mengenai keaktifan anggota koperasi dalam berkontribusi pada kegiatan
koperasi.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk permasalahan yang harus diteliti
dan juga untuk mengetahui hal-hal dari responden secara lebih terperinci dan
jelas.”® Metode ini akan dilakukan interaksi secara langsung melalui beberapa

IAIN.PURWOKERTQL.

metode ini peneliti akan lebih mengenali kondisi lapangan dan mendapatkan

6 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010)79.

* |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) him.
19.

8 Andi prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016) him. 220

9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R%D,
(Bandung: Alfabeta, 2016) him. 194
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data secara langsung dengan lebih akurat. Wawancara dilakukan kepada
pengurus koperasi terutama ketua, sekretaris dan bendahara koperasi. Dalam
hal ini peneliti menanyakan seputar sejarah, visi dan misi, serta keanggotaan
pada KPRI Mu’awanah.
Dokumentasi

Dalam teknik penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan
informasi yang didapatkan dari dokumen dalam bentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang
akan diteliti.® Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, peraturan,
dan kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya, foto-foto. Sedangkan
dokumen berbentuk karya-karya monumental seperti karya seni patung.>

Dalam penelitian * tentang penilaian kesehatan koperasi metode
pengumpulan data yang utama adalah dengan dokumentasi, karena
memanfaatkan banyak dokumen dari lokasi penelitian seperti, buku anggaran
dasar/anggaran rumah tangga (AD/ART), laporan keuangan, serta data

pendukung seperti foto.

E. Metode Analisis Data

Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam

bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan.> Metode analisis data yang

IRINPURWOKERTCY.

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk

mengkomunikasikan data keuangan dan aktivitas perusahaan.>® Dalam menggolah

% Andi prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,

(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016) him. 227

*! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016)

him. 240.

52 Mohamad Kasiram, Metodologi Penelitian Refleksi Pengembangan dan Penguasaan,

(Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2010) him. 120.

5% Hery, Analisis Laporan Keuanga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) him. 3
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data tersebut peneliti menggunakan rumus untuk menghitung dan
mengkategorikan skor yang menghasilkan bobot berdasarkan Peraturan Deputi
Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM Nomor : 06/
Per/Dep.6/1VV/2016, sebagai berikut:
1. Permodalan
Penilaian dengan aspek permodalan dapat dinilai melalui beberapa rasio,
yaitu :
a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset

Modal Sendiri
Total Aset
b. Rasio modal sendiri di berikan yang beresiko

Modal Sendiri
pinjaman yang diberikan beresiko

x100%

x100%

c. Rasio kecukupan modal sendiri

Modal Sendiri bertimbang

0,
ATMR x 100%

2. Kualitas aktiva Produktif
Penilaian terhadap kualitas produktif didasarkan pada 4 rasio, yaitu :
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman yang di
berikan.

1 .. d t
volume pinjaman pada anggota o
volume pinjaman

TAIN-PURWOKERTO

pinjaman bermasal
x 100%
pinjaman yang diberikan

c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjamna bermasalah

cadangan resiko

0
pinjaman bermasalah x100%

d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang di berikan

pinjaman yang beresiko

0,
pinjaman yang diberikan x 100%
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3. Penilaian Manajemen
Penilaian aspek manajemen meliputi lima komponen sebagai berikut:
3) Manajemen umum
4) Manajemen kelembagaan
5) Manajemen permodalan
6) Manajemen aktiva, dan
7) Manajemen likuiditas
Pada penilaian manajemen ‘perhitungan nilai didasarkan pada hasil
penilaian terhadap jawaban atas pertanyaan aspek manajemen terhadap
seluruh komponen dengan komposisi pertanyaan yang telah ditentukan.
4. Penilaian efisiensi
Penilaian efisiensi KSP/USP Koperasi didasarkan pada tiga rasio, yaitu:

a. Rasio biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi bruto

beban operasional anggota

0,
partisipasi bruto x 100%

Beban operasi anggota adalah beban pokok ditambah dengan beban
usaha bagi anggota + beban perkoperasian.
b. Rasiobeban udaha terhadap SHU kotor

beban usaha
SHU kotor

c. Rasio efisiensi pelayanan

IAIN PUHRWOKERTO

5. Likuiditas

Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas dilakukan terhadap dua rasio,

x 100%

yaitu:
a. Rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar

kas + bank
kewajiban lancar

x100%
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b. Rasio pinjaman yang di berikan terhadap dana yang diterima
pinjaman yang diberikan

0,
dana yang diterima x 100%

Untuk dana yang diterima adalah total pasiva selain hutang biaya dan
SHU yang belum di bagi.
6. Kemadirian dan pertumbuhan

Penilaian ini didasarkan pada tiga rasio, yaitu:

a. Rentabilitas aset

SHU sebelum pajak

0
Total aset x100%

b. Rentabilitas ekuiditas

SHU bagian anggota
total modal sendiri

c. Kemandirian operasional pelayanan

x100%

partisipasi neto

0,
beban usaha + beban perkoperasian x 100%

Beban usaha adalah beban usaha bagi anggota.
7. Jatidiri Koperasi
Dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai
tujuannya, yaitu mempromosikan ekonomi anggota. Aspek penilaian jatidiri
koperasi menggunakan dua rasio, yaitu:
JIAIN"PHRWOKERTO
I'tis1 1D0r
partisipiiitbsrlft?)sfpzn?iapatan x 100%

b. Rasio promosi ekonomi anggota™

PEA
simpanan pokok + simpanan wajib

x100%

* Pperaturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan UKM No :
06/Per/Dep.6/1\VV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan KSP dan USP Koperasi.
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Kemudian setelah diperoleh skor dari masing-masing rasio yang telah
dihitung berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, selanjutnya Peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menganalisis data yang masih dalam
bentuk angka, sehingga dapat ditarik kesimpulan terhadap penilaian kesehatan
koperasi. Pendekatan deskriptif adalah untuk membuat pecandraan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang sudah diperoleh dan
diolah.”

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Andi Prastowo, analisis
data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.*®
1. Reduksi Data

Merupakan suatu - proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan perubahan data (yang masih mentah)
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Selama
pengumpulan data berlangsung, maka akan dilakukan tahapan reduksi
selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, menelusuri tema, membuat
memo). Reduksi data akan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan
berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun.

IAIN.PURWOQKERIQ.

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Beberapa bentuk penyajian yaitu ada matriks, grafik, jaringan, bagan, dan
lain-lain. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun

dalam satu bentuk yang padu dan mudah dicapai. Bentuk penyajian data yang

*® Surmadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), him. 75
*®Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) him. 241.
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digunakan pada penelitian ini adalah tabel, menyajikan skor hasil perhitungan
berdasarkan data yang sudah diperoleh, kemudian peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif dalam menganalisis data yang asih berbentuk angka,
sehingga dapat ditarik kesimpulan terhadap penilaian kesehatan koperasi.
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Menurut Miles dan Huberman, proses penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mulai mencari arti, mencatat keteraturan, pola-pola dan penjelasan.
Kesimpulan harus sudah disiapkan dari yang mula-mula belum jelas,
kemudian meningkat menjadi lebih terperinci dan mengakar dengan kuat.
Kesimpulan yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka
yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel dan dapat dipercaya.
Kesimpulan juga perlu dilakukan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran,
kekuatan dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.*’
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
sebagai sesuatu yang berkesinambungan pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan

umum yang disebut analisis.

IAIN PURWOKERTO

" Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) him. 242-250.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi Mu’awanah
1. Sejarah Koperasi Mu’awanah

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Mu’awanah didirikan
pada tanggal 9 Oktober 1961 oleh delapan belas orang yaitu, Sodiq
Bachtiar, Drs. H. Umar AR.Tohar, Rosyidin, Mc., BA., M. Marjono
BcHK, Fathurrohman, Masruri, Moeroel Huda, Moch. Basiron, Amir
Mubtadi, Suwisbar, Drs. Awal Subechi, Moch. Chozin, BA, Wachedi
Sukiman, Suhedi, Supeno, Rimun, R. Sumardi, Soleh dan Sutrisno. Akta
pendirian koperasi ditandatangani oleh lima pegawai Kantor Urusan
Agama Kabupaten Banyumas yaitu, Suwandi, Djuhdi, Soderi, Mutojib,
Misjar Efendi. Dan telah memiliki badan hukum dengan NO.
3682.c/BH/PAD/KWK.11/1/1997 Tanggal 31 — 01-1997.%®

KPRI Mu’awanah beralamat di J.Mayhen DI Panjaitan, Purwokerto,
merupakan koperasi yang difungsikan untuk kegiatan simpan pinjam bagi
pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyumas. Tujuan dari
Koperasi Mu’awanah yaitu untuk mensejahterakan anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan

IAIN.PURWOKERTO"

Susunan Pengurus KPRI Mu’awanah periode 2017-2019 sebagai

berikut:
Pelindung . Kepala Kantor Kemenag Kab. Banyumas
Penasehat : Kepala Subbag TU Kankemenag Kab. Banyumas

% Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) KPRI Mu’awanah Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, him. 2.

% Wawancara dengan Lorenzia selaku Bendahara KPRI Mu’awanah pada hari Rabu, 6 Juni
2018 pukul 10.00 WIB.
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Ketua : Drs. H. Qoribun, MSI
Wakil Ketua : H.M. Nastholih, S.Ag.
Sekretaris : H. Naufal Iskandar, SHI
Sekretaris Il : Slamet Rijianto, SHI
Bendahara : Imam Ngabekti, SE, MSI
Bendahara Il : Lorenzia lda Ayu Irma, SE

Pembantu Umum : Faidus Sa’ad. S.Ag, MSI
Dewi Indriyanti, SE, MSI
Suwarto
Pengawas : H. Faiduz Malaya, MSI
H. Imam Muhyidin, SE
Umar Abidin, SHI, MSI®
2. Visi Dan Misi
Visi dari KPRI Mu’awanah adalah menjadikan koperasi yang mandiri
dan terbuka, serta dapat memajukan kesejahteraan anggota maupun
masyarakat dan ikut membangun tatanan perekonomian nasional. Untuk
mencapai visi tersebut KPRI Mu’awanah memiliki misi yaitu:
a. Mewajibkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan pada
koperasi secara teratur.
b. Menambah pengetahuan dan keterampilan anggota tentang

kqperagtq-
TAIN.PURW.OKERTO
1) Memberikan pinjaman pada para anggota untuk keperluan yang
bermanfaat
2) Usaha barang-barang kebutuhan pokok yang diperlukan oleh

anggota

3) Usaha lain yang bermanfaat bagi para anggota.

60 Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2017, hlm 8.
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d. Mengadakan kerjasama antar koperasi dan badan usaha lainya.*
3. Keanggotaan

Anggota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi.

Jumlah anggota pada KPRI Mu’awanah pada Tahun 2017 sebanyak 227

orang. Adapun persyaratan menjadai anggota KPRI Mu’awanah adalah

sebagai berikut:

a. Mempunyai kemempuan penuh untuk melakukan tindakan hukum
(dewasa dan tidak dalam pengampunan dan sebagainya)

b. Bertempat tinggal di Kabupaten Banyumas

c. Dan merupakan Pegawai Negeri Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Banyumas

d. Telah menyatakan kesanggupan tertulis untuk melunasi simpanan
pokok

e. Telah menerima dan menyetujui isi anggaran dasar dan ketentuan yang
ada di koperasi.
Keanggotaan dapat berakhir apabila:

a. Meninggal dunia atau berhenti atas kehendak sendiri

b. Diberhentikan oleh pengurus karena tidak memenuhi lagi syarat
keanggotaan.
Dipecat oleh pengurus karena tidak mengindahkan kewajiban sebagai

IAIMeRH?KW OKERTO"

B. Penilaian Kesehatan Koperasi

1. Hasil Penelitian Kesehatan Koperasi

61 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) KPRI Mu’awanah Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, him. 2.
® . him. 3.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif dengan berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang
Pengawasan Kementerian Koperasi Dan UKM Rl Nomor
06/Per/dep.6/1V/2016. Aspek yang dinilai yaitu aspek permodalan,
kualitas aktiva produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian
dan pertumbuhan, serta aspek jatidiri koperasi. Hasil dari analisis akan
menggambarkan keadaan kesehatan Koperasi Mu’awanah, adapun
perhitungan dari rasio-rasio akan diuraikan sebagai berikut:

a. Permodalan

1) Rasio modal sendiri terhadap total aset, dengan rumus sebagai

berikut:

Modal sendiri
Total aset

Penilaian rasio ini ditujukan untuk melihat kemampuan modal

x 100%

sendiri dalam mendukung pendanaan total aset di KPRI
Mu’awanah. Hasil perhitungan modal sendiri terhadap total aset
di Koperasi Mu’awanah dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.1
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset Tahun 2015-2017

Tahun Modal Sendiri Total Aset Rasio
2015 | Rp 1.475.772.715 | Rp 4.624.469.988 | 31,91

T WY RPN YT

Voo ) e WV R I

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah 2015-2017

IAI

Berdasarkan perhitungan pada rasio modal sendiri terhadap
total aset maka selanjutnya adalah melakukan penyekoran untuk
hasil rasio dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Penskoran Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset Tahun 2015-2017
\ Tahun ] Rasio ] Nilai \ Bobot \ Skor \




2015 31% 50 6 3
2016 33% 50 6 3
2017 37% 50 6 3
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Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
2) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman yang Diberikan Berisiko,
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Modal Sendiri

[0)
Pinjaman yg Diberikan Berisiko x100%

Rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan
berisiko KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017 diperoleh dari hasil
perhitungan pada data keuangan koperasi (lampiran), disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman yang Diberikan Tahun
2015-2017
Tahun Modal Sendiri Pinjaman Berisiko | Rasio
2015 Rp 1.475.772.715 100
2016 Rp 1.714.848.238 100
2017 Rp 2.026.368.166 100

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah 2015-2017
Berdasarkan perhitungan modal sendiri terhadap pinjaman

yang diberikan berisiko kemudian dilakukan penskoran untuk

IAIN PURWOKERTO

Penskoran Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman yang
Diberikan Tahun 2015-2017

Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 100 100 6 6
2016 100 100 6 6
2017 100 100 6 6

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah

3) Rasio kecukupan Modal Sendiri, dihitung dengan rumus sebagai
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berikut:

Modal Sendiri Tertimbang
ATMR

Rasio modal sendiri tertimbang terhadap aktiva tertimbang
menurut risiko KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017 dihitung

x 100%

berdasarkan data pada (lampiran), disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Rasio Kecukupan Modal Sendiri Tahun 2015-2017
Tahun | Modal Tertimbang ATMR Rasio
2015 Rp 1.400.172.669 | Rp 4.607.357.335 | 30,38
2016 Rp 1.631.296.892 | Rp 4.827.066.085 | 33,79
2017 Rp 1.931.073.542 | Rp 5.361.977.852 | 36,01

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah 2015-2017
Berdasarkan perhitungan modal sendiri tertimbang terhadap
aktiva tertimbang menurut risiko diatas, kemudian dilakukan

penskoran untuk hasil rasio disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Penskoran Rasio Kecukupan Modal Sendiri Tahun 2015-2017
Tahun Rasio Nilai | Bobot | Skor
2015 30% 100 3 3
2016 33% 100 3 3
2017 36% 100

Sumber : Data Sekunder Telah D|olah
TAIN-PHRWOKERTO
1) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman

yang diberikan, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

volume pinjaman pada anggota

— x100%
volume pinjaman

Rasio volume pinjaman anggota terhadap volume pinjaman
KPRI Mu’awanah 2015-2017 dihitung berdasarkan data keuangan

koperasi (lampiran), disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.7
Rasio VVolume Pinjaman Anggota terhadap Volume Pinjaman
Diberikan Tahun 2015-2017

58

Tahun | Vol. Pinjaman Anggota Vol Pinjaman Rasio
2015 Rp 4.563.664.500 Rp 4.563.664.500 100
2016 Rp 4.781.921.250 Rp 4.781.921.250 100
2017 Rp 5.310.770.000 Rp 5.310.770.000 100

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah 2015-2017

Berdasarkan perhitungan volume pinjaman pada anggota

terhadap volume pinjaman, kemudian dilakukan penskoran untuk

hasil rasio disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Penskoran Rasio Volume Pinjaman Anggota terhadap Volume
Pinjaman Diberikan Tahun 2015-2017

Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 100 10 10 10
2016 100 10 10 10
2017 100 10 10 10

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah

2) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang

diberikan, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

IAIN-P

Pinjaman bermasalah

x 100%

pinjaman yang diberikan

keuangan koperasi (lampiran), disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap pinjaman yang
Diberikan Tahun 2015-2017

Perhitungan _pinjaman bermasalah_terhadap pinjaman_yang
BRWOKERLO-

Tahun | Pinjaman Bermasalah | Pinjaman Yg Diberikan | Rasio
2015 Rp 6.803.500 Rp 4.563.664.500 0,14
2016 Rp 6.803.500 Rp 4.781.921.250 0,14
2017 Rp 6.803.500 Rp 5.310.770.000 0,12

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah 2015-2017
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terhadap

pinjaman yang diberikan, kemudian dilakukan penskoran untuk

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Penskoran Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman
Diberikan
Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
2015 0,1 80 5 4
2016 0,1 80 5 4
2017 0,1 80 5 4

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
3) Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah, dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

cadangan risiko

pinjaman bermasalah x100

Penghitungan rasio cadangan risiko terhadap pinjaman
bermasalah KPRI Mi’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil

perhitungan dari data koperasi (lampiran), disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.11
Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah Tahun

IAI

-y
RD 0-110.5% .803.
2017 Rp 369.122.049 Rp 6.803.500 5425,47
Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah 2015-2017
Berdasarakan perhitungan diatas, kemudian dilakukan

penskoran untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Penskoran Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah
Tahun 2015-2017

Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
2015 4468 100 5 5
2016 4705 100 5 5
2017 5425 100 5 5

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
Rasio pinjaman yang berisiko terhdap pinjaman yang diberikan,
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

pinjaman yang berisiko

pinjaman yang diberikan x100

KPRI Mu’awanah tidak memiliki pinjaman yang berisiko,
sehingga nilai rasio yang dihasilkan “0”. Perhitungan rasio
pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan pada
KPRl Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari perhitungan
berdasarkan data koperasi. (lampiran), disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.13
Rasio Pinjaman Yang Berisiko Terhadap Pinjaman Yang
Diberikan Tahun 2015-2017

Pinjaman
Tahun Berisiko Rasio
Rp  5.310.770.000 | 0

Sumber : Laporan Keuangan KPRI Mu’awanah 2015-2017

Berdasarkan perhitungan perbandingan pinjaman berisiko
terhadap pinjaman yang diberikan, kemudian dilakukan penskoran
untuk hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.14
Penskoran Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap pinjaman
Yang Diberikan Tahun 2015-2017

Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 0 100 5 5
2016 0 100 5 5
2017 0 100 5 5

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
c. Manajemen
1) Manajemen umum
Tabel 4.15

Penskoran Rasio Manajemen Umum Tahun 2015-2017

Tahun Jumlarlm Ja'waban Skor
Ya
2015 12 3
2016 12 3
2017 12 3

Sumber : Data Hasil Wawancara Telah Diolah
2) Manajemen kelembagaan
Tabel 4.16
Penskoran Rasio Manajemen Kelembagaan Tahun 2015-2017

Jumlah Jawaban
GYa,

IAI

Sumber : Data Hasil Wawancara Telah Diolah

3) Manajemen permodalan
Tabel 4.17

Penskoran Rasio Manajeman Permodalan Tahun 2015-2017

Jumlah Jawaban
Tahun Ya' Skor

2015 5 3
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2016 5 3
2017 5 3
Sumber : Data Hasil Wawancara Telah Diolah

4) Manajemen aktiva

Tabel 4.18
Penskoran Rasio Manajemen Aktiva Tahun 2015-2018
Jumlah Jawaban
Tahun 'Ya' Skor
2015 5 1,5
2016 5 1,5
2017 5 1,5

Sumber : Data Hasil Wawancara Telah Diolah
5) Manajemen Likuiditas
Tabel 4.19
Penskoran Rasio Manajemen Likuiditas Tahun 2015-2017

Jumlah Jawaban
Tahun Ya' Skor
2015 4 2,4
2016 4 2,4
2017 4 2,4
Sumber : Data Hasil Wawancara Telah Diolah
d. Efisiensi

1) Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto, dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

IAIN PU

Perhitungan beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto
KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil perhitungan
pada data keuanagn koperasi, disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.20
Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap Partisipasi Bruto Tahun
2015-2017
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Tahun | Beban Operasional Partisipasi Bruto Rasio
2015 Rp 135.478.450 Rp 289.764.000 46,75
2016 Rp 132.985.500 Rp 307.381.700 43,26
2017 Rp 144.653.310 Rp 342.541.600 42,22

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017

Berdasarkan perhitungan beban operasi terhadap partisipasi
bruto diatas, kemudian dilakukan penskoran untuk hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.21
Penskoran Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap Partisipasi
Bruto Tahun 2015-2017

Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 46 100 4 4
2016 43 100 4 4
2017 42 100 4 4

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah

2) Rasio beban usaha terhadap SHU kotor, dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

IAIN PURWOKERTO

Perhitungan rasio beban usaha terhadap sisa hasil usaha kotor

KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil perhitungan

pada data keuangan koperasi (lampiran), disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.22

Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor Tahun 2015-2017

\ Tahun \

Beban Usaha

SHU Kotor

\ Rasio \
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2015 | Rp 135.478.450 | Rp 456.366.450 | 29,68633
2016 | Rp 132.985.500 | Rp 478.264.393 | 27,80585
2017 | Rp 144.653.310 | Rp 537.108.398 | 26,93187
Sumber : Laporan tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017

Berdasarkan perhitungan beban usaha terhadap SHU kotor,
kemudian dilakukan penskoran untuk hasilnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.23
Penskoran Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor Tahun 2015-
2017
Tahun | Rasio | Nilai Bobot Skor
2015 29 100 4 4
2016 27 100 4 4
2017 26 100 4 4

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
3) Rasio efisiensi pelayanan, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

biaya karyawan
volume pinjaman

Perhitungan rasio biaya karyawan terhadap volume pinjaman
KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil perhitungan

pada data keuangan koperasi (lampiran), disajikan dalam tabel

IAIN'PURWOKERTO

Rasio Efisiensi Pelayanan Tahun 2015-2017

Tahun | Biaya Karyawan Volume Pinjaman Rasio
2015 | Rp 48.450.000 Rp 4.563.664.500 | 1,06
2016 | Rp 47.400.000 Rp 4.781.921.250 | 0,99
2017 | Rp 48.000.000 Rp 5.310.770.000 | 0,90

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017
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Berdasarkan perhitungan biaya karywan terhadap volume
pinjaman, kemudian dilakukan penskoran untuk hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.25
Penskoran Rasio Efisiensi Pelayanan Tahun 2015-2017
Tahun | Rasio | Nilai Bobot Skor
2015 1 100 2 2
2016 1 100 2 2
2017 1 100 2 2
Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
e. Likuiditas

1) Rasi kas, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Kas + Bank
Kewajiban Lancar

x 100%

Perhitungan rasio kas dan bank terhadap kewajiban lancar
KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil perhitungan
berdasarkan pada data keuangan koperasi (lampiran), disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.26
Rasio Kas Tahun 2015-2017

Tahun Kas+Bank Kewajiban Lancar | Rasio
2015 Rp 4.735.838 Rp 726.851.646 | 0,65
» p 8 ‘,' y DA DO

IAI

Berdasarkan perhitungan rasio kas dan bank terhadap
kewajiban lancar, kemudian dilakukan penskoran untuk hasil rasio

tersebut disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.27
Penskoran Rasio Kas Tahun 2015-2017
Tahun Rasio Nilai Bobot Skor
2015 0 25 10 25
2016 25 25 10 2,5
2017 4 25 10 2,5
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2)
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Sumber : Data Sekunder Telah Diolah

Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima,

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
pinjaman yang diberikan

dana yang diterima
Perhitungan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang
diterima KPRI' Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil
perhitungan berdasarkan data keuangan koperasi (lampiran),

disajikan dalam tabel berikut:

x 100%

Tabel 4.28
Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang Diterima
Tahun 2015-2017

Pinjaman Yg
Tahun Diberikan Dana Yg Diterima Rasio
2015 Rp 4.563.664.500 | Rp 2.992.880.310 | 152,48
DN / Q Rn / 0/ O ()

rasio pinjaman yang diberikan

Berdasarkan perhitungan
terhadap dana yang diterima, kemudian dilakukan penskoran untuk

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.29
Penskoran Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang
Diterima Tahun 2015-2017

Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 152 100 5 5
2016 143 100 5 5
2017 141 100 5 5

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
f. Kemandirian dan Pertumbuhan
1) Rentabilitas aset, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

SHU sebelum Pajak
Total Aset

Perhitungan rasio sisa hasil usaha sebelum pajak terhadap total
aset KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari hasil perhitungan

x100%

dari data keuangan koperasi (lampiran), disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.30
Rasio Rentabilitas Aset Tahun 2015-2017
Tahun SHU shim Pajak Total Aset Rasio

2015 Rp 148.248.209 Rp 4.624.469.988 | 3,20
2016 Rp 167.369.186 Rp 5.051.767.607 | 3,31
2017 Rp 191.170.077 Rp 5.414.751.030 | 3,53
Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah tahun 2015-2017

IAIN.PURWOKERTIO.

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.31
Penskoran Rasio Rentabilitas Aset tahun 2015-2017

Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 3 25 3 0,75
2016 3 25 3 0,75
2017 3 25 3 0,75

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
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2) Rentabilitas modal sendiri, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

SHU bagian anggota
Total modal sendiri

Perhitungan rasio sisa hasil usaha bagian anggota terhadap
total modal sendiri KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari

x 100%

hasil perhitungan dari data keuangan koperasi (lampiran), disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4.32
Rasio Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2015-2017
Tahun SHU Anggota Tot. Modal Sendiri | Rasio
2015 Rp 75.600.046 Rp 1.475.772.715 | 5,12
2016 | Rp 83.551.347 | Rp 1.714.848.238 | 4,87
2017 | Rp 95.194.624 Rp 2.026.368.166 | 4,69

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017
Berdasarkan perhitungan SHU bagian anggota terhadap total

modal sendiri, kemudian dilakukan penskoran untuk hasilnya
dapat dilihat pda tabel berikut:
Tabel 4.33

Penskoran Rasio Rentabilitas Modal Sendiri Tahun 2015-2017
Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor

2015 5 100 3 3

2016 4 75 3 2,25

2017 4 75 3 2,25

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah

IAIN PTI/RWOKERTO"

partisipasi netto

0,
beban usaha + beban perkoperasian x 100%

Perhitungan rasio partisipasi netto terhadap beban usaha dan
bebanperkoperasian KPRI Mu’awanah 2015-2017 diperoleh dari
hasil perhitungan berdasarkan data keunagn koperasi (lampiran,

disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.34
Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan Tahun 2015-2017
B. Usaha Ang+
Tahun | Partisipasi Netto B.Kop Rasio
2015 | Rp 289.764.000 Rp 135.478.450 213,88
2016 | Rp 307.592.900 Rp 132.985.500 231,29
2017 | Rp 342.541.600 Rp 144.653.310 236,80

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017

Berdasarkan perhitunagn partisipasi netto terhadap beban
usaha dan beban perkoperasian, kemudian dilakukan penskoran
untuk hasilnya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.35
Penskoran Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan Tahun
2015-2017
Tahun | Rasio Nilai Bobot | Skor
2015 213 100 4 4
2016 231 100 4 4
2017 236 100 4 4

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah
g. Jatidiri Koperasi

1) Rasio partisipasi bruto, dihitung dengan rumus sebagai berikut:

partisipasi bruto
partisipasi bruto + pendapatan

x 100%

Penghitungan rasio partisipasi bruto terhadap partisipasi-bruto

dan pendapatan KPRI Mu’awanah 2015-2017 diEeroleh dari hasil

TAIN"PURW-O KER TG

disajikan pada tabel berikut:
Rasio Partisipasi Bruto Tahun 2015-2017

Parts Bruto +
Tahun | Partisipasi Bruto Pendapatan Rasio
2015 | Rp 289.764.000 Rp 289.764.000 100
2016 | Rp 307.592.900 Rp 307.592.900 100
2017 | Rp 342.541.600 Rp 342.541.600 100

Sumber : Laporan Tahunan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017
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Berdasarkan perhitungan rasio partisipasi
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bruto terhadap

partisipasi brotu dan pendapatan, kemudian dilakukan penskoran

untuk hasil rasio tersebut disajikan dalam tebel berikut:

Tabel 4.37
Penskoran Rasio Partisipasi Bruto Tahun 2015-2017
Tahun | Rasio Nilai Bobot Skor
2015 100 100 7 7
2016 100 100 7 7
2017 100 100 7 7

Sumber : Data Sekunder Telah Diolah

2)

sebagai berikut:

PEA

Simpanan pokok + simpanan wajib

Perhitungan

rasio promaosi

ekonomi

anggota

x 100%

Rasio promosi ekonomi anggota (PEA), dihitung dengan rumus

terhadap

simpanan pokok dan simpanan wajib KPRI Mu’awanah 2015-

2017 diperoleh dari hasil perhitungan berdasarakan data keuangan

koperasi (lampiran), disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.38
Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) Tahun 2015-2017
Simp Pokok + .
Tahun PEA Simp Wajib Rasio
2015 Rp 1.172.385. 879 Rp 976 865 900 | 120,01

Berdasarakan perhltungan promosi ekonomi anggota terhdap

simpanan pokok dan simpanan wajib, kemudian dilakukan

penskoran untuk hasil rasio tersebut disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.39
Penskoran Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) Tahun 2015-
2017
Tahun | Rasio Nilai | Bobot | Skor
2015 120 100 3 3
2016 129 100 3 3
2017 76 100 3 3

Sumber : Data Sekunder telah Diolah

Penetapan Kesehatan Koperasi

Dari tujuh aspek yang dinilai dalam penilaian kesehatan
koperasi yaitu aspek permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, dan
jatidiri koperasi, selanjutnya dari skor masing-masing aspek kemudian
diakumulasikan untuk menentukan kriteria kesehatan koperasi simpan
pinjam. Penilaian skor untuk menetapkan kesehatan KPRI Mu’awanah

Tahun 2015-2017 akan ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.40
HASIL PENILAIAN KESEHATAN
KPRI MU' AWANAH 2015-2017

1/

Aspek Yang Dinilai

b. Rasio Modal sendiri terhadap Pinjaman

diberikan beresiko 6 6 6
c. Rasio Kecukupan Modal sendiri Terhadap

ATMR 3 3 3
Jumlah 12 12 12

Kualitas Aktiva Produktif

a. Rasio vol pinjaman pd anggota terhadap
total vol pinjaman 10 10 10

b. Rasio pinjaman bermasalah terhadap 4 4 4
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c. Rasio cadangan resiko terhadap pinjaman

1/

bermasalah 5 5 5
d. Rasio Pinjaman Beresiko terhadap pinjaman
yang diberikan 5 5 5
Jumlah 24 24 24
Manajemen
a. Manajemen Umum 3 3 3
b. Manajemen Kelembagaan 2 2 2
c. Manajemen Permodalan 3 3 3
d. Manajemen Aktiva 15 1,5 15
e. Manajemen Likuiditas 2,4 2,4 2,4
Jumlah 119] 119] 119
Efisiensi
a. Rasio Biaya Operasional pelayanan terhadap
Partisipasi Bruto 4 4 4
b. Rasio Beban usaha terhadap Partisipasi Neto 4 4 4
c. Rasio efisiensi pelayanan 2 2 2
Jumlah 10 10 10
Likuiditas
a. Rasio Kas 2,5 2,5 2,5
b. Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap
Dana yang diterima 5 5 5
Jumlah 75 7,5 7,5
Kemandirian dan Pertumbuhan
a. Rasio Rentabilitas assset 0,75 0,75| 0,75
b. Rasio Rentabilitas Modal sendiri 3| 225] 2,25
c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 4 4 4
DL I RW O K K

L
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a. Rasio Partisipasi bruto 7 7 7
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota(PEA) 3 3 3
Jumlah 10 10 10
Total Skor 83,15| 824| 824

Seha | Sehat | Sehat
Kategori t

Sumber : Data Sekunder Telah diolah
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2. Pembahasan Kesehatan Koperasi
a. Permodalan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukana bahwa
pada aspek permodalan KPRl Muawanah pada Tahun 2015-2017
diperoleh skor yang sama yaitu 12. Rata-rata skor dalam tiga Tahun
adalah 12 dengan skor maksimal 15, sehingga dikategorikan dengan
predikat cukup sehat. Skor tersebut diwakili dari perhitungan dari rasio
modal sendiri terhadap total aset, rasio modal sendiri terhadap
pinjaman yang diberikan berisiko dan rasio kecukupan modal sendiri,
dengan rincian penilaian sebagai berikut:
1) Rasio modal sendiri terhadap total aset
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan pada
Tahun 2015 rasio yang diperoleh sebesar 31,91% sehingga
mendapat nilai 50 dengan skor akhir 3,00. Pada Tahun 2016 rasio
yang diperoleh sebesar 33,94% sehingga mendapat nilai 50 dengan
skor akhir 3,00. Pada Tahun 2017 rasio yang diperoleh sebesar
37,42 sehingga mendapat nilai 50 dengan skor akhir 3,00.
Dengan rata-rata rasio yang diperoleh 33,42% dengan skor
rata-rata 3,00 merupapakan skor dengan tingkat sedang. Dengan

demikian, KPRI Mu’awanah memiliki pengolahan modal sendiri

IAINCEURWOKERTO..

berisiko

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan pada
Tahun 2015 rasio yangn diperoleh sebesar 100% sehingga
mendapat nilai 6 dengan skor akhir 6,00. Pada Tahun 2016 rasio
yang diperoleh sebesar 100% sehingga mendapat nilai 6 dengan
skor akhir 6. Pada Tahun 2017 rasio yang diperoleh sebesar 100%
sehingga mendapat nilai 6 dengan skor akhir 6,00.
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Dengan rata-rata skor yang diperoleh 100% dan skor akhir 6.
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa KPRI Mu’awanah
memiliki modal sendiri dengan kualitas yang sangat baik dengan
menjamin pinjaman yang diberikan berisiko.

3) Rasio Kecukupan Modal Sendiri

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan pada
Tahun 2015 rasio yang diperoleh sebesar 30,38% sehingga
menghasilkan nilai 100 dengan skor akhir 3,00. Pada Tahun 2016
rasio yang diperoleh sebesar 33,79% sehingga menghasilkan nilai
100 dengan skor akhir 3,00. Kemudian pada Tahun 2017 rasio
yang diperoleh sebesar 36,01% sehingga menghasilkan nilai
sebesar 100 dengan skor akhir 3,00.

Dengan rata-rata rasio yang diperoleh sebesar 33,39% sehingga
nilai yang. diperoleh sebesar 100 dengan skor rata-rata 3,00
merupakn skor maksimal. Dengan demikian, modal tertimbang
KPRI Mu’awanah berada pada kualitas yang sangat baik dalam
mendukunng adanya aktiva tertimbang menurut raisiko.
Hendaknya KPRI Mu’awanah dapat mempertahankan kondisi ini.

b. Kualitas Aktiva Produktif

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan aspek
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aktiva produktif koperasi dikategorikan pada keadaan sehat, karena
hampir mendapat nilai maksimal. Skor tersebut diwakili oleh rasio
volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman, rasio risiko
pinjaman bermasalah terhadap pinjman yang diberikan, rasio cadangan
risiko terhadapa pinjaman bermasalah serta rasio pinjaman yang
berisiko terhadap pinjaman yang diberikan dengan rincian penilaian

sebagai berikut:
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1) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman

yang diberikan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan pada
Tahun 2015-2017 rasio yang diperoleh sebesar 100% sehingga
menghasilkan nilai 10 dengan skor akhir 10. Analisis yang
dilakukan pada rasio ini mendapatkan nilai maksimal, karena
pinjaman yang ada pada KPRI Mu’awanah hanya diberikan
kepada anggota koperasi saja. Sehingga nilai pinjaman pada
anggota dan volume pinjaman adalah sama

Rata-rata rasio  sebesar 100% dan skor akhir 10. Hal ini
menunjukan bahwa kondisi rasio volume pinjaman pada anggota
terhadap pinjaman yang diberikan dalam kondisi yang sangat baik.

2) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang

diberikan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan pada
Tahun 2015 dan Tahun 2016 rasio yang diperoleh sama yaitu
sebesar 0,14% sehingga menghasilkan nilai sebesar 80 dengan
skor akhir 4. Pada Tahun 2017 memperoleh rasio sebesar 0,12
sehingga menghasilkan nilai 80 dengan skor akhir 4.

Rata-rata rasio yang diperoleh pada Tahun 2015-2017 sebesar
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diterima koperasi. hal ini menunjukan bahwa KPRI Mu’awanah
memiliki risiko pinjaman yang kecil, sehingga dapat dikategorikan
dalam kondisi yang baik
3) Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukan
pada Tahun 2015 rasio yang diperoleh sebesar 4.468,77%, pada
Tahun 2016 rasio yang diperoleh sebesar 4.705,08%, dan pada
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Tahun 2017 rasio yang diperoleh sebesar 5.425,47% sehingga
memperoleh nilai 100 dengan skor akhir 5. Skor 5 berada pada
rasio berkisar lebih dari 100.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 4.866,44% dengan skor
rata-rata 5. Hal ini menunjukan kondisi cadangan risiko terhadap
pinjaman bermasalah dalam keadaan sangat baik.

4) Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan

Berdasarakan analisis yang telah dilakaukan, rasio pinjaman
yang berisiko pada KPRI Mu’awanah pada Tahun 2015-2017 tidak
ada, sehingga rasio 0 dengan skor akhir 5 atau nilai maksimal, jika
rasio yang dihasilkan semakin rendah maka skor yang peroleh
akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan semakain rendah rasio
yang dihasilkan maka semakin rendah pinjaman yang berisiko.

c. Manajemen
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa skor rata-rata yang diperoleh pada aspek manajemen umum
yaitu 3,00, skor rata-rata pada aspek manajemen kelembagaan yaitu
2,00 skor rata-rata aspek manajemen permodalan yaitu 3,00 skor rata-
rata aspek manajemen aktiva yaitu 1,50 dan skor rata-rata aspek
manajemen likuiditas 2,40. Rerata skor diperoleh sebesar 11,90
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Berdasarkan perolehan skor tersebut menujukkan bahwa dari aspek
manajemen KPRI Mu’awanah pada Tahun 2015-2017 telah
menjalankan manajemen dengan cukup baik pada Tahun 2011-2013,
hanya saja masih perlu meningkatkan 83 pengelolaan manajemen
permodalan, manajemen aktiva dan manajemen likuiditas secara

efektif dan efisien.
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d. Efisiensi
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan Rasio
efisiesi KPRI Mu’awanah pada Tahun 2015-2017 memperoleh skor
yang sama Yyaitu 10 merupakan skor maksimal. Dengan demikian,
rasio efisiensi pada KPRl Mu’awanah tergolong sehat dan dapat
memberikan pelayanan yang optimal pada anggotanya. Skor tersebut
diwakili oleh rasio beban operasi anggota terhadap pertisipasi bruto,
rasio beban usaha terhadap SHU kotor, dan Rasio efisiensi pelayanan
dengan rincian penilaian sebagai berikut:
1) Rasio beban operasi anggota terhadap patisipasi bruto
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan pada
Tahun 2015 rasio yang diperoleh sebesar 46.75% sehingga
memdapat nilai 100 dengan skor 4. Pada Tahun 2016 rasio yang
diperoleh sebesar 43,26% sehingga mendapat nilai 100 dengan
skor 4. Pada Tahun 2017 rasio yang diperoleh sebesar 42,22%
sehingga mendapat nilai 100 dengan skor akhir 4. Dari analisis
yang - dilakukan pada Tahun 2015-2017 KPRI Mu;awanah
mendapatkan nilai yang maksimal.
Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 44,07% dengan skor
maksimal yaitu 4. Nilai partisipasi bruto yang tinngi menunjukan
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dipertahankan oleh KPRI Mu’awanah.
2) Rasio beban usaha terhadap SHU kotor
Berdasarkan peritungan yang telah dilakukan, menunjukan
pada Tahun 2015 rasio yang diperoleh sebesar 29,68%, pada
Tahun 2016 rasio yang didapat sebesar 27,80%, dan pada Tahun
2017 rasio yang diperoleh sebesar 26,93% sehingga mendapat nilai
100 dengan skor akhir 4 pada setiap Tahunya.
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Rasio rata-rata yng diperoleh sebesar 28,13% dengan skor rata-
rata 4. Semakin rendah rasio yang dihasilkan maka semakin tinggi
tingkat perolehan SHU. Dengan demikian, KPRI Mu’awanah telah
melaksanakan kegiatan simpan pinjam yang efisien dengan bebean
usaha yang rendah dan menghasilkan SHU yang tinggi.

3) Rasio efisiensi pelayanan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada Tahun 2015
rasio yang diperoleh sebesar 1.06% sehingga mendapatkan nilai
100 dengan skor akhir 2 sebagai skor maksimal. Pada Tahun 2016
rasio yang diperoleh sebesar 0,99% sehingga mendapatkan nilai
nilai 100 dengan skor 2. Pada Tahun 2017 rasio yang diperoleh
sebesar .0,90% sehingga mendapat nilai 100 dengan skor akhir 2.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 0,98% dengan nilai
yang diperoleh 100 dan skor akhir 2, merupakan skor maksimal
pada rasio efisiensi pelayanan. Pada rasio efisiensi pelayanan
semakin rendah nilai rasio yang diperoleh, maka skor yang
diperoleh akan semakin tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa
rasio efisiensi pelayana pada KPRI Mu’awanah selama Tahun
2015-2017 dalam keadaan yang sangat baik

e. Likuiditas
rd S t i | gt RI
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dengan skor maksimal 15. Skor tersebut berada pada rasio berkisar 40-
60, schingga aspek likuiditas KPRI Mu’awanah dikategorikan dalam
pengawasan. Skor yang diperoleh pada rasio likuiditas diwakili oleh
rasio kas dan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang

diterima dengan rincian perhitungan sebagai berikut;



1)

2)

79

Rasio kas

Berdasarakan analisi yang telah dilakukan pada Tahun 2015
rasio yang diperoleh sebesar 0.65% sehingga mendapatkan nilai 25
dengan skor akhir 2,5. Pada Tahun 2016 rasio yang diperoleh
sebesar 25,88% sehingga mendapatkan nilai 25 dengan skor akhir
2,5. Pada Tahun 2017 rasio yang diperoleh sebesar 4,19%
sehingga mendapatkan nilai 25 dengan skor akhir 2,5.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 10,19% dengan rata-rata
skor 2,5. Skor tersebut merupakan skor terendah dalam penilaian,
sedangkan skor tertinggo adalah 10, skor maksimal diperoleh
ketika rasio kas berada pada 10-15%. Hal ini berarti rasio kas
masih buruk. Pada KPRI Mu’awanah perbandingan antara bank
dan kas dengan kewajiban lancar sangatlah tidak seimbang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat banyak dana
yang menganggur sehingga kondisi KPRI Mu’awanah ada pada
over likuid.

Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pdata Tahun 2015
rasio yang diperoleh sebesar 152,48%, pada Tahun 2017 rasio
yangn diperoleh sebesar 143,08 dan pada Tahun 2017 rasio yang
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f.

diperoleh merupakan skor maksimal pada rasio pinjaman yang
diberikan terhadap dana yang diterima. Semakin tinggi rasio yang
dihasilkan, maka semakin rendah tingkat pinjaman bermasalahnya.
Hal ini berarti KPRI Mu’awanah tidak mengalami risiko pinjaman

bermasalah dalam prosentase yang besar.

Kemandirian dan Pertumbuhan
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan bahwa
aspek kemandirian dan pertumbuhan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-
2017 diperoleh skor 7,25 dari skor maksimal 10. Sehingga aspek
kemandirian dan pertumbuhan KPRI Mu’awanah termasuk dalam
kategori cukup sehat. Skor tersebut diperoleh dari akumulasi skor dari
rasio rentabilitas aset, rasio rentabilitas modal sendiri dan rasio
kemndirian operasional pelayanan dengan rincian penilaian sebagai
berikut:

1) Rasio rentabilitas aset

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada Tahun 2015
rasio yang diperoleh sebesar 3,20%, pada Tahun 2016 rasio yang
diperoleh sebesar 3,31%, dan pada Tahun 2017 rasio yang
diperoleh sebesar 3,52 sehingga mendapatkan nilai 25 dengan skor
akhir 0,75. Perolehan skor selama 2015-2017 sama karena rasio
bernilai kurang dari 5%.

Rasio rata-rata yang diperoleh sebesar 3,34% dengan skor rata-
rata yang diperoleh 0,75, dan merupakan skor terendah pada rasio
rentabilitas aset. Semakin tinggi rasio yang diperoleh, maka
semakin tinggi tingkat rentabilitasnya. Hal ini berarti rentabilitas
asset KPRI Mu’awanah dalam kondisi yang buruk.
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rasio yang diperoleh sebesar 5,12% sehingga mendapatkan nilai
100 dengan skor akhir 3. Pada Tahun 2016 rasio yang diperoleh
sebesar 4,87% dan Tahun 2017 memperoleh rasio sebesar 4,69%
sehingga mendapatkan nilai 75 dengan skor akhir 2,25. Skor 2,25
diperoleh ketika rasio rentabilitas modal sendiri lebih dari 4 dan

kurang dari 5.
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Rasio rata-rata yang diperoleh pada Tahun 2015-2017 sebesar
17,11 dengan rata-rata skor 2,5. Dengan demikian rasio rentabilitas
modal sendiri KPRI Mu’awanah dalam keadaan yang cukup baik.

3) Rasio kemandirian operasional pelayanan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada Tahun 2015
rasio yang diperoleh sebesar 213%, pada Tahun 2016 rasio yang
diperoleh sebesar 231%, dan pada Tahun 2017 rasio yang
diperoleh sebesar 236% sehingga memperoleh nilai 100 dengan
skor akhir 4, dan merupakan skor maksimal pada rasio
kemandirian operasional pelayanan.

Rasio rata-rata yang diperoleh selama Tahun 2015-2016
sebesar 226% dengan skor rata-rata 4. Dengan mendapatkan skor
maksimal maka kondisi rasio kemandirian operasional pelayanan
pada KPRI Mu’awanah tergolong sangat baik.

g. Jatidiri Koperasi
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukan bahwa
aspek jatidiri koperasi KPRI Mu’awanah pada Tahun 2015-2017
memperoleh skor yang sama yaitu 10 dan merupakan skor maksimal.
Hal ini berarti bahwa KPRI Mu’awanah tergolong sangat baik dan

berhasil dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan ekonomi

IAIN'PURWOKERTO.

rasio partisipasi bruto dan rasio promosi ekonomi anggota dengan
rincian penilaian sebagai berikut:
1) Rasio partisipasi bruto
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada Tahun 2015-
2017 rasio partisipasi bruto yang diperoleh sama yaitu sebesar
100% sehingga mendapatkan nilai 100 dengan skor yang didapat 7

dan merupakan skor maksimal. Hal ini berarti rasio partisipasi
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bruto pada KPRI Mu’awanah pada Tahun 2015-2017 tergolong
sangat baik.
2) Rasio promosi ekonomi anggota (PEA)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada Tahun 2015
rasio yang diperoleh sebesar 120,01%, pada Tahun 2016 rasio
yang diperoleh sebesar 129,77%, dan pada Tahun 2017 rasio yang
diperoleh sebesar 76.87% dalam waktu tiga Tahun mendapatkan
nilai 100 dengan skor yang didapat 3, dan merupakan skor
maksimal. Hal ini berarti KPRI Mu’awanah telah memberikan
manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi
melalui simpanan pokok dan simpanan wajibnya

h. Penilaian Kesehatan Koperasi

Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan KPRI Mu’awanah pada
Tahun 2015 memperoleh nilai 83,15 dengan predikat koperasi sehat.
Tahun 2016 nilai turun menjadi 82,4 dengan predikat koperasi sehat.
Selanjutnya pada tahun 2017, nilai yang diperoleh yaitu 82,4 dengan
predikat koperasi sehat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tingkat keschatan KPRI Mu’awanah dari Tahun 2015-2017 berada
pada kondisi konstan yaitu dengan predikat koperasi sehat. Rerata skor
KPRI Mu’awanah dari Tahun 2015-2017 vyaitu 82,65 dapat
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aspek penilaian vyaitu permodalan, kualitas aktiva produktif,
manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, dan
jatidiri koperasi menunjukan bahwa kesehaan koperasi pada KPRI
Mu’awanah Tahun 2015-2017 berada pada predikat sehat. Predikat
sehat dengan nilai tertinggi terjadi pada Tahun 2015, sedangkan pada
tahun 2016-2017 memiliki nilai yang sama. hal ini depengaruhi karena

skor pada aspek kemandirian dan pertumbuhan. Namun konsidi aspek
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lain seperti permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemen,
efisiensi, likuiditas, dan jatidiri koperasi pada Tahun 2015-2017

memiliki hasil yang hampir sama dengan skor yang diperoleh sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data keuangan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat kesehatan koperasi KPRI
Mu’awanah pada Tahun 2015-2017 memperoleh hasil analisis dengan
predikat sehat. Hasil tersebut dilihat dari tujuh aspek penilaian yaitu
permodalan, kualitas aktiva ‘produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas,
perkembangan dan kemandirian, serta jatidiri koperasi. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan, ketujuh aspek dibedakan menjadi tiga kategori. Aspek
dengan kategori dalam pengawasan yaitu aspek likuiditas. Aspek dengan
kategori cukup sehat yaitu aspek permodalan, aspek manajemen, dan aspek
pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan aspek dengan kategori sehat
yaitu aspek kualitas aktiva produktif, aspek efisiensi dan jatidiri koperasi.
Predikat dalam pengawasan diperoleh dari aspek likuiditas, kualitas
likuiditas' KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017 memperoleh- skor rata-rata
sebesar 7,5 dimana skor maksimalnya 15. Sehingga dikategorikan dengan
predikat dalam pengawasan khusus.
Rredikat i eh dari tiga i e lan,
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permodalan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017 mempunyai rerata skor 12
dimana skor maksimalnya sebesar 15. Maka dikategorikan dengan predikat
cukup sehat. Kemudian aspek manajemen KPRI Mu’awanah Tahun 2015-
2017 memperoleh skor rata-rata sebesar 11,90 dimana skor maksimalnya
adalah 15. Sehingga dikategorikan dengan predikat cukup sehat. Sedangkan
aspek kemandirian dan pertumbuhan KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017

84
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memperoleh skor rata-rata sebesar 7,25 dimana skor maksimalnya adalah 10.
Sehingga dikategorikan dengan predikat cukup sehat.

Predikat sehat diperoleh dari tiga aspek yaitu aspek kualitas aktiva
produktif, aspek efisiensi, dan aspeke jatidiri koperasi. Aspek aktiva produktif
KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017 memperoleh skor rata-rata sebesar 24
dimana skor maksimalnya adalah 25. Sehingga dikategorikan dengan predikat
sehat. Aspek kualitas aktiva produktif KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017
memperoleh skor rata-rata sebesar 24 dimana skor maksimalnya adalah 25.
Sehingga dikategorikan dengan predikat sehat. Aspek jatidiri KPRI
Mu’awanah Tahun 2015-2017 memperoleh skor rata-rata sebesar 10,00
dimana skor maksimalnya adalah 10, dikategorikan dengan predikat sehat.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan
KPRI Mu’awanah Tahun 2015-2017 memperoleh rerata skor sebesar 82,65
dapat dikategorikan dengan predikat sehat.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis
penilaian kesehatan koperasi KPRI Mu’awanah pada Tahun 2015-2017, maka

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Kondisi kesehatan koperasi pada KPRI Mu’awanah berdasarkan tujuh
il rgdt [ ut-
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dapat memperoleh kualitas yang lebih baik. Selain itu perlu ditingkatkan
lagi pada aspek manajemen dan aspek kemandirian dan pertumbuhan yang
berada pada kondisi cukup baik namun belum mencapai kualitas yang
maksilmal. Sedangkan aspek yang sudah baik dan dikategorikan sehat
seperti aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek efisiensi
dan aspek jatidiri koperasi agar pihak koperasi sebaiknya dapat

mempertahankan kondisi aspek tersebut.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kesehatan koperasi tidak hanya pada Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) tapi juga penelitian pada Unit Simpan Pinjam (USP)

koperasi.
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